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ABSTRAK 
 
 
Dhea Fitryana Rahmawati, NIM 153111097, Strategi Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB Negeri 
Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020, Skripsi : Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta, Agustus 2019. 
 
Pembimbing : Dr. Hj. Hafidah, S.Ag, M. Ag. 
 
Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Anak Tunagrahita. 
 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru agama Islam untuk membentuk anak-anak berkebutuhan 
khusus dalam hal ini anak tunagrahita. Anak tunagrahita yang memiliki IQ rendah 
mampu melaksanakan ibadah berupa praktik wudhu, shalat berjamaah, dan 
mampu menghafal surat-surat pendek dalam Al Quran. Proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam dilaksanakan oleh guru tanpa membuat RPP sebelum 
mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pembelajaran 
PAI yang digunakan oleh guru dalam mengajar. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Setting 
penelitian dilakukan di SLB Negeri Karanganyar pada bulan Januari sampai Juli 
2019. Subyek penelitian ini adalah guru pendidikan agama Islam serta siswa kelas 
IV C dan V C. Informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bagian 
kurikulum. Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi metode, dan triangulasi sumber, dan triangulasi teori, selanjutnya 
analisis data dengan model interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru 
agama Islam adalah strategi pembelajaran deduktif, drill dan BCM (Bermain 
Cerita dan Menyanyi). Pembelajaran dengan strategi deduktif mengaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, strategi ini digunakan dalam 
penyampaian materi tentang shalat. Strategi drill dilaksanakan dengan cara latihan 
mengulang-ulang penjelasan pembelajaran, strategi ini digunakan pada 
penyampaian materi pengenalan huruf hijaiyyah. Strategi BCM (Bermain Cerita 
dan Menyanyi) dilaksanakan dengan mengajak anak-anak belajar sambil bermain, 
bernyanyi dan bercerita, strategi ini digunakan dalam pembelajaran PAI materi 
berwudhu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia selain sebagai makhluk Allah yang bertugas sebagai 
khalifah di bumi juga sebagai makhluk pedagogik yaitu makhluk Allah 
yang dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik. 
Manusia dilengkapi dengan fitrah Allah berupa bentuk atau wadah yang 
dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat 
berkembang, sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. 
Pikiran, perasaan, dan kemampuannya berbuat merupakan komponen dari 
fitrah itu. Sebagaimana firman Allah Q.S. Ar-Rum ayat 30. 
اَِللّٱاَتَرۡطِفاۚاٗفيِنَحاِني ِّدلِلاََكهۡجَواۡمَِقَأفا ِۡلَِللا َيِدَۡدتاَلا َۚاهَۡيلَعا ََانلٱاََرَطفاِفَتلٱا
اَنوَُملَۡعياَلا َِانلٱاََرثَۡكأاَنِك ََٰلَواُمَِّيقۡلٱاُني ِّدلٱاَِكل ََٰذا َِۚللّٱ٣٣ا 
Artinya : “maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah 
(Islam). (sesuai) Fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia 
menurut (fitrah) itu. tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) 
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.(Al 
Quran dan Terjemahnya, 2018 : 407) 
 
Firman Allah yang berbentuk potensi itu tidak akan mengalami 
perubahan dengan pengertian bahwa manusia terus dapat berpikir, merasa, 
bertindak, dan dapat terus berkembang. Jika potensi itu tidak 
dikembangkan, maka akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa 
dilakukan dalam usaha kegiatan belajar. (Sudiyono, 2009 : 1) 
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 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pada bab IV terkait 
tentang Hak dan Kewajiban Warga Negara, Orang Tua, Masyarakat, dan 
Pemerintah pada bagian kesatu, pasal 5 yang berbunyi: Warga negara yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan sosial berhak 
memperoleh pendidikan khusus. Hal ini menunjukkan bahwa anak 
berkebutuhan khusus (ABK) atau anak luar biasa berhak mendapatkan 
atau memperoleh kesempatan yang sama dengan anak lainnya yakni anak 
yang normal dalam pendidikan. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional pada bagian 
kesebelas tentang Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus 
pada pasal 32 ayat 1 yang menyatakan bahwa pendidikan khusus 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, 
mental, sosial, atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.Pendidikan  ditujukan kepada 
semuamanusia, tidak memandang orang tersebut normal atau memiliki 
kekurangan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S An-Nur ayat 61. 
لَاسۡي َّ  ّااَىلَعاَٰىَمَۡعۡلۡٱااَىلَعاَلَواٞجَرَحِاجَرَۡعۡلۡٱااَىلَعاَلَواٞجَرَحِاضيِرَمۡلٱا
اِتُوُيبا َۡوأا ۡمُِكئَٰٓاباَءا ِتُوُيبا َۡوأا ۡمُكِتُوُيبا ۢنِما ْاُولُكَۡأتا َنأا ۡمُكُِسفَنأا ٰٓ ََٰىلَعا َلَوا ٞجَرَح
اََٰوََخأا ِتُوُيبا َۡوأا ۡمُكِن ََٰوِۡخإا ِتُوُيبا َۡوأا ۡمُكِت ََٰهَُمأۡامُِكتااِتُوُيبا َۡوأا ۡمُكِم ََٰمَۡعأا ِتُوُيبا َۡوأ
ا ۡمُكِل ََٰوَۡخأاِتُوُيبا َۡوأا ۡمُكِت ََٰمَعاُهَِحتَافَما ُمتَۡكلَما اَما َۡوأا ۡمُكِت
ََٰل ََٰخا ِتُوُيبا َۡوأٰۥٓاا ۚۡمُِكقيِدَصا َۡوأ
اُُيباُمتۡلَخَدااَِذَإفاۚاٗتَاتَۡشأاَۡوأااًعيِمَجاْاُولُكَۡأتاَنأاٌحَانُجاۡمُكَۡيلَعاَسَۡيلاٗتواا ٰٓ ََٰىلَعاْاوُمِّلََسف
ا ِدنِعا ۡن ِّما َٗةيَِحتا ۡمُكُِسفَنأاَِللّٱاا
ۚ
َٗةدَِّيطا ٗةَكَر ََٰدُماا ُنَِّيُديا َِكل
ََٰذَكاَُللّٱاا ُمَُكلِات ََٰيٰٓۡلۡٱااۡمَُكلََعل
اَنُوِلقَۡعت١٩ا 
Artinya : 
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Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang 
pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 
makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-
bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang laki-laki, 
di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang 
laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara 
ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, dirumah 
yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) 
bagimu, agar kamu memahaminya. (Al Quran dan Terjemahannya, 2018 : 
358) 
Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan 
sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif dalam upaya 
menghadapi tantangan perubahan dan perkembangan zaman yang semakin 
meningkat tajam. Tujuan idealisme pendidikan dapat dicapai dengan 
komitmen dalam membangun kemandirian dan pemberdayaan yang 
mampu menopang kemajuan pendidikan di masa mendatang. Dalam 
menjalankan idealisme tersebut, pemerintah mempunyai tugas dan 
tanggung jawab untuk merealisasikan visi dan misi pendidikan nasional 
yang reformatif dan berbasis kerakyatan (Ilahi, 2014 : 15). 
Pembelajaran juga merupakan proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru. Ketika guru berpikir informasi dan kemampuan apa 
yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu guru juga harus berpikir 
strategi apa yang harus dilakukan agar informasi dan kemampuan itu dapat 
tercapai secara efektif dan efesien. Sebab apa tujuan yang ingin dicapai 
akan menentukan bagaimana cara untuk mencapainya. Untuk itu guru 
sebagai pengajar harus menentukan strategi ataupun perencanaan yang 
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digunakan dalam pembelajaran untuk mengkreasikan pembelajaran di 
dalam kelas sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan tertentu. Guru juga 
harus dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga 
memberikan kreativitas pada siswa agar mampu belajar dengan potensi 
yang dimiliki siswa. 
Guru harus melakukan identifikasi kepada semua yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran yang akan dilakukannya. Guru 
perlu mengetahui siapa yang akan menjadi peserta didiknya, bagaimana 
variasi tingkat intelegensinya, bagaimana latar belakangnya, dan lainnya. 
Sehingga pendidik akan mengetahui bagaimana peserta didik memahami 
seluruh materi yang disampaikan (Haidir, 2012 : 97).Guru sebagai 
pengajar diharapkan menguasai berbagai strategi atau metode dalam 
mengajar guna menciptakan suasana dan kondisi pembelajaran yang 
efektif dan efisien, sehingga tujuan dari pembelajaran itu tercapai, baik itu 
dalam pembelajaran pada anak yang normal dan anak yang berkebutuhan 
khusus . 
Anak berkebutuhan khusus (ABK), adalah mereka yang memiliki 
kebutuhan khusus sementara atau permanen sehingga membutuhkan 
pelayanan pendidikan yang lebih intens. Kebutuhan mungkin disebabkan 
oleh kelainan atau memang bawaan dari lahir atau karena masalah tekanan 
ekonomi, politik, sosial, emosi, dan perilaku yang menyimpang. Disebut 
berkebutuhan khusus karena anak tersebut memiliki kelainan dan 
perbedaan dengan anak normal pada umumnya (Ilahi, 2014 : 138). Anak 
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berkebutuhan khusus dikelompokkan menjadi beberapa bagian, 
diantaranya meliputi tunanetra, tunawicara, tunarungu, tunagrahita, 
tunadaksa, tunalaras, tunakarsa, dan anak autis.  
Penanganan terhadap anak berkebutuhan khusus tidak sama antara 
satu dengan yang lain karena mereka memiliki kelainan yang berbeda pula 
antara satu dengan yang lain. Metode atau cara mengajar khusus 
diperlukan dalam penyampaian pembelajaran khususnya dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, karena itu sangat dibutuhkan suatu 
strategi ataupun metode dalam menangani anak berkebutuhan khusus 
dalam proses pembelajaran. 
SLB Negeri Karanganyar merupakan salah satu institusi yang 
memberikan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, mulai 
dari anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, dan tunadaksa yang di 
dalamnya terdapat proses belajar mengajar. Siswa penyandang kebutuhan 
khusus memiliki kebutuhan hak yang sama dengan anak normal dalam hal 
pendidikan. Akan tetapi dengan keterbatasan yang dimilikinya maka setiap 
anak memerlukan pemenuhan kebutuhan yang berbeda sesuai dengan 
kondisi keterbatasan mereka. Sekolah luar biasa juga terdapat pendidikan 
umum dan pendidikan agama. Pembelajaran untuk anak berkebutuhan 
khusus membutuhkan suatu strategi tersendiri sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing. 
Selama ini beberapa orang masih berpendapat bahwa anak dengan 
kebutuhan khusus tidak akan dapat berpikir seperti anak-anak normal 
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lainnya, khususnya untuk anak penyandang tunagrahita. Sering kali 
mereka dijauhi atau bahkan tidak diterima oleh masyarakat atau bahkan 
keluarganya sendiri. Bahkan terkadang ada beberapa orang yang menyebut 
mereka dengan sebutan “idiot”, “bodoh”, dan kata-kata lain yang 
merendahkan posisi anak-anak tersebut. Anak tunagrahita dengan IQ 55-
70 termasuk sebagai anak tunagrahita educable atau mampu didik. Jadi, 
mereka berhak untuk sekolah dan mendapatkan pendidikan seperti anak 
berkebutuhan khusus lainnya bahkan anak normal sekalipun. Pendidikan 
dan pelatihan yang diberikan kepada anak-anak tunagrahita memberikan 
harapan kepada setiap anak dan orangtua bahwa setiap anak memiliki 
potensi yang harus dikembangkan walaupun dengan keterbatasan. 
Penyampaian materi pendidikan agama Islam pada anak 
tunagrahita tidak semudah seperti menyampaikan materi pada anak 
normal. Pada prinsipnya pembelajaran agama islam membekali siswa agar 
memiliki pengetahuan lengkap terkait hukum Islam dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak dapat 
mengembangkan diri sesuai dengan kondisi mereka agar tidak menjadi 
beban keluarga dan lingkungannya. Anak tunagrahita adalah individu yang 
memiliki intelegensi dibawah intelegensi normal dengan skor IQ sama 
atau lebih rendah dari 70. Inteligensi yang dibawah rata-rata anak normal 
tentu akan menghambat segala aktifitas kehidupan sehari-harinya, baik 
dalam bersosialisasi, berkomunikasi, dan yang lebih menonjol adalah 
ketidakmampuannya dalam menerima pembelajaran yang bersifat 
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akademik semestinya seperti anak-anak pada umumnya (Kemis, 2013 : 
11).  
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
dilaksanakan di SLB Negeri Karanganyar diampu oleh seorang guru yang 
bernama ibu Diah Riyadiningsih, S. Pd selaku guru agama Islam di SLB 
Negeri Karanganyar. Ibu Diah merupakan satu satunya guru mata 
pelajaran PAI di sekolah tersebut yang terdiri dari tingkatan TKLB hingga 
SMALB. Guru tersebut bukanlah guru agama yang dikhususkan untuk 
mengajarkan mata pelajaran agama Islam terhadap anak tunagrahita saja, 
melainkan guru tersebut juga mengajar mata pelajaran agama Islam 
kepada seluruh anak berkebutuhan khusus, termasuk kepada anak 
tunarungu, tunanetra, dan tunadaksa. Namun, guru tersebut memiliki 
kemauan dan semangat yang tinggi dalam memaksimalkan proses dan 
hasil pembelajaran agama Islam. Proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam hanya diberi waktu yang sangat minim, sehingga guru merasa waktu 
pembelajaran sangat kurang untuk memberikan ajaran terhadap anak 
tunagrahita, karena dalam mengajar anak dengan kondisi lamban berpikir 
harus mengulang-ulang materi sehingga memerlukan waktu lebih banyak. 
(Observasi, 23 Januari 2019) 
Proses pembelajaran pendidikan agama Islam dilaksanakan oleh 
guru tanpa membuat RPP sebelum mengajar, karena menurutnya jika 
pembelajaran harus mengacu pada RPP maka guru akan kesulitan dalam 
mengajar karena kondisi di dalam kelas tidak selalu seperti yang 
8 
 
 
 
dibayangkan. Sehingga guru lebih memaksimalkan pembelajaran di kelas 
dengan menyesuaikan keadaan kelas dan keadaan siswa pada waktu 
tersebut. (Wawancara, 23 Januari 2019) 
Kondisi anak tunagrahita yang lamban berpikir bahkan seringkali 
disebut sebagai “anak idiot” dan sebagainya membentuk pemikiran 
masyarakat bahwa anak-anak tersebut sulit untuk belajar dan diajari. 
Namun, anak-anak penyandang tunagrahita di SLB Negeri Karanganyar 
mampu melaksanakan praktik wudhu dengan baik dan melaksanakan 
shalat dhuhur berjamaah yang rutin dilaksanakan setiap hari di sekolah. 
Guru PAI tentu memiliki peran yang sangat penting dalam terlaksananya 
kegiatan tersebut. 
Hambatan utama penyandang tunagrahita adalah lambannya fungsi 
intelektual sehingga menyebabkan mereka sulit mengingat pembelajaran 
atau mudah lupa. Keadaan tersebut juga menyebabkan mereka kesulitan 
dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungannya serta dalam proses 
pembelajaran. Jika keterbatasan tersebut didukung dengan kemauan guru 
untuk mengajar dengan maksimal, semangat orangtua dalam memberikan 
pendidikan yang layak bagi anaknya, dan motivasi bagi anak penyandang 
kebutuhan khusus untuk tetap belajar dan berpendidikan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Strategi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB 
Negeri Karanganyar Tahun 2019/2020” 
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A. Identifikasi Masalah 
1. Anak tunagrahita memiliki skor IQ sama dengan atau kurang dari 70 
sehingga menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam belajar atau 
sangat mudah lupa mengenai apa yang telah disampaikan oleh guru. 
2. Anak tunagrahita yang seringkali disebut dengan istilah “anak idiot” 
yang lamban belajar, sulit menerima pelajaran dan sulit untuk diajari, 
nyatanya mampu melaksanakan praktik wudhu dan melaksanakan 
shalat dhuhur berjamaah yang rutin setiap hari dilaksanakan di 
sekolah. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus, sempurna, 
dan mendalam maka permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 
variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi penelitian hanya berkaitan 
dengan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK)Tunagrahita Tingkat SD Kelas IV C dan V C 
di SLB Negeri Karanganyar Tahun 2019/2020. Jumlah total seluruh siswa 
yang menjadi subyek penelitian yaitu sembilan anak, diantaranya lima 
anak berada di kelas IV C dan lima anak berada di kelas V C. 
 
C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti dapat 
menentukan rumusan masalah sebagai berikut : 
“Bagaimana strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak 
berkebutuhan khusus (ABK) tunagrahita di SLB Negeri Karanganyar 
tahun ajaran 2019/2020?” 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 
pembelajaran PAI yang diterapkan oleh guru pada anak berkebutuhan 
khusus (ABK) tunagrahita di SLB Negeri Karanganyar tahun ajaran 
2019/2020. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dan dapat memberi masukan serta sumbangan 
pemikiran dalam pengembangan keilmuan Pendidikan Agama 
Islam dalam hal kompetensi guru khususnya yang mengajar di 
SLB, dan dapat digunakan sebagai landasan guna meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia. Selanjutnya hasil  penelitian ini 
diharapkan menjadi acuan bagi penyusunan program pemecahan 
masalah strategi pembelajaran pendidikan agama Islam  pada anak 
tunagrahita. 
11 
 
 
 
2. Manfaat Teoritis 
Pada ranah teoritis, harapannya hasil penelitian ini dapat memberi 
manfaat bagi segenap pihak berikut.  
a. Bagi Peneliti. 
Sebagai bahan informasi dan suatu pengalaman bagi 
peneliti sebagai calon pendidik guna menambah dan 
memperluas pemahaman berpikir terhadap strategi 
pembelajaran PAI bagi siswa tunagrahita. 
 
b. Bagi Sekolah  
Sebagai sumbangan pikiran, masukan dan koreksi diri agar 
sekolah tersebut dapat lebih maju serta dapat mengembangkan 
sistem pendidikan yang lebih bermutu yang salah satunya 
dengan meningkatkan kompetensi para guru PAI. 
c. Bagi Guru  
Menjadi bahan referensi bagi guru PAI (Pendidikan Agama 
Islam) dalam mengevaluasi proses belajar mengajar kedepan 
yang terkait dengan strategi pembelajaran PAI.  
d. Bagi Calon Peneliti 
Hasil penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan 
serta menambah wawasan bagi calon peneliti serta menjadi 
sumber inspirasi untuk mengadakan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa Strategi adalah 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 
khusus. Kata strategi adalah turunan dari kata dalam bahasa Yunani 
yakni Strategos. Adapun Strategos dapat diterjemahkan sebagai 
“komandan militer” pada zaman demokrasi Athena. Strategi juga 
merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas 
dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan menurut Majid (2013 : 3), 
menyatakan bahwa strategi merupakan suatu pola yang direncanakan 
dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. 
Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, 
isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. 
Strategi pembelajaran adalah pendekatan menyeluruh dalam 
suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka 
kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran. Berikut pendapat 
beberapa ahli berkaitan dengan pengertian strategi pembelajaran : 
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1) Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta 
didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien.  
2) Gerlach dan Ely menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu. 
Selanjutnya, dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran 
dimaksud meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan 
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada 
peserta didik. 
3) Dick dan Carey menjelaskan bahwa strategi pembelajaran terdiri 
atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau 
tahapan kegiatan belajar yang digunakan oleh guru dalam rangka 
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Strategi pembelajaran bukan hanya terbatas pada prosedur atau 
tahapan kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga pengaturan 
materi atau paket program pembelajaran yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. 
4) Wina Sanjaya menyatakan bahwa strategi pembelajaran 
merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 
kekuatan dalam pembelajaran. 
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5) Moedjiono menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah 
kegiatan guru untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya 
konsistensi antara aspek-aspek dari komponen pembentuk sistem 
pembelajaran, dimana untuk itu guru menggunakan siasat tertentu. 
Strategi guru dalam menyampaikan pelajaran sangat 
berperan penting dan sangat diutamakan. Karena sesuatu yang 
telah direncanakan atau dikonsepkan sebelumnya oleh seorang 
guru atau pendidik khususnya mengenai indikator atau pencapaian 
pembelajarannya bisa dicapai dengan baik tanpa ada satu halangan 
apapun.(Majid 2013 : 7) 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
merupakan suatu perencanaan yang dibuat oleh guru secara sengaja 
untuk mengkonsepkan pembelajaran sebagaimana mestinya 
sehingga proses pembelajaran tersebut menjadi nyaman, efektif 
dan efesien serta siswa dapat mencapai indikator yang telah 
ditentukan. 
Strategi pembelajaran dikembangkan atau diturunkan dari 
model pembelajaran. Strategi pembelajaran meliputi rencana, 
metode, dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan pengajaran tertentu. Untuk melaksanakan strategi 
tertentu diperlukan seperangkat metode pengajaran. 
Newman dan Logan mengemukakan empat unsur strategi 
dari setiap usaha, yaitu : 
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1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 
hasil (output) dan sasaran atau target yang harus dicapai, 
dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat 
yang memerlukannya. 
2) Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama 
(basic way) yang paling efektif untuk mencapai sasaran. 
3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang 
akan ditempuh sejak titik awal hingga sasaran. 
4) Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur dan dasar 
ukuran untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan usaha. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang didesain oleh 
guru sedemikian rupa untuk dilakukan dalam proses pembelajaran, 
sehingga dengan adanya suatu rencana yang terkonsep 
pembelajaran akan berhasil dan efektif hingga apa tujuan yang 
ingin dicapai dapat diraih oleh siswa. 
b. Macam – Macam Strategi Pembelajaran  
1) Strategi Pembelajaran Deduktif  
Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran 
yang dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep terlebih 
dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi; 
atau bahan pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang 
17 
 
 
 
abstrak, kemudian secara perlahan-lahan menuju hal yang 
konkret, (Sanjaya 2006 : 129)  
Atau pemberian penjelasan tentang prinsip-prinsip isi 
pelajaran, kemudian dilanjutkan dalam bentuk penerapan atau 
contoh-contohnya dalam situasi tertentu. 
2) Strategi Pembelajaran Induktif  
Strategi ini dimulai dengan pemberian berbagai kasus, 
fakta, contoh, atau sebab yang mencerminkan suatu konsep atau 
prinsip. Kemudian, siswa dibimbing untuk berusaha keras 
menyintesiskan, merumuskan, atau menyimpulkan prinsip dasar 
dari pelajaran tersebut, (Hamdani 2011 : 164) 
3) Strategi Pembelajaran Individualisasi  
Strategi pembelajaran individualisasi merupakan strategi 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa secara mandiri. 
Kecepatan, kelambatan dan keberhasilan pembelajaran siswa 
sangat ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang 
bersangkutan. Bahan pelajaran serta bagaimana mempelajarinya 
didesain untuk belajar sendiri. Contoh dari strategi ini adalah 
belajar melalui modul, atau belajar melalui kaset audio. (Sanjaya 
2006 : 128) 
4) Strategi Pembelajaran Konvensional  
Strategi pembelajaran konvensional adalah strategi 
pembelajaran dengan guru lebih mendominasi dalam proses 
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pembelajaran. Pembelajaran konvensional lebih menitikberatkan 
pada proses mentransfer pengetahuan yang dimiliki guru kepada 
siswa yang cenderung membuat siswa pasif dalam proses 
pembelajaran. Budiningsih, (2005 : 57) mengemukakan beberapa 
karakteristik dari pembelajaran konvensional sebagai berikut.  
a) Kurikulum disajikan dari bagian-bagian menuju keseluruhan 
dengan menekankan pada keterampilan keterampilan dasar.  
b) Siswa dipandang sebagai kertas kosong yang dapat digoresi 
oleh guru.  
c) Pembelajaran sangat taat pada kurikulum yang telah 
ditetapkan.  
d) Kegiatan kurikuler lebih banyak menggunakan buku teks dan 
buku kerja.  
e) Siswa-siswa biasanya bekerja secara independen, tanpa ada 
group belajar.  
f) Penilaian hasil belajar dipandang sebagai bagian dari 
pembelajaran dan biasanya dilakukan pada akhir 
pembelajaran dengan cara testing. 
5) Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE)  
Strategi Pembelajaran Ekspositori adalah strategi yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal 
dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar 
siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Strategi 
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ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi 
pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan 
alat utama dalam melakukan strategi ini.(Sanjaya 2006 : 179) 
6) Strategi pembelajaran Inkuiri (SPI)  
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 
kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir 
itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru 
dan siswa. Strategi ini menekankan kepada proses mencari dan 
menemukan. Materi pelajaran tidak tidak diberikan secara 
langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan 
menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar.  
7) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)  
Strategi pembelajaran berbasis masalah diartikan sebagai 
rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. Dalam 
penerapan strategi ini, guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menetapkan topik masalah, walaupun sebenarnya 
guru sudah mempersiapkan apa yang harus dibahas. (Sanjaya 
2006 : 195) 
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8) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir 
(SPPKB)  
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir 
merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
kemampuan berpikir siswa. Dalam pembelajaran ini materi 
pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada siswa, akan tetapi 
siswa dibimbing untuk proses menemukan sendiri konsep yang 
harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus 
dengan memanfaatkan pengalaman siswa. Strategi pembelajaran 
peningkatan kemampuan berpikir adalah model pembelajaran 
yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir 
siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai 
bahan untuk memecahkan masalah yang diajarkan. (Sanjaya 
2006 : 226) 
Berdasarkan teori kognitif dan pemrosesan informasi, maka terdapat 
beberapa strategi belajar yang digunakan dan diajarkan, yaitu:  
1) Strategi Mengulang (Rehearsal Strategies) 
Strategi ini membantu memindahkan pembelajaran dari memori 
jangka pendek ke memori jangka panjang. Strategi mengulang 
dibedakan menjadi strategi mengulang sederhana dan strategi 
mengulang kompleks. Strategi mengulang sederhana yaitu sekedar 
mengulang dengan keras atau dengan pelan informasi yang ingin kita 
hafal, misalnya digunakan untuk menghafal nomor handphone dan 
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arah ke satu tempat tertentu dalam jangka waktu pendek. Strategi 
mengulang kompleks, yaitu perlu melakukan upaya lebih jauh 
sekadar menggarisbawahi ide-ide kunci dan membuat catatan pinggir 
adalah dua strategi mengulang kompleks yang dapat diajarkan kepada 
siswa untuk membantu mereka mengingat bahan ajar yang lebih 
kompleks. (Trianto 2009 : 144). 
2) Strategi Elaborasi (Elaboration Strategies) 
Elaborasi merupakan proses penambahan rincian sehingga 
informasi baru akan menjadi lebih bermakna, oleh karena itu 
membuat pengkodean lebih mudah dan lebih memberikan kepastian. 
Strategi elaborasi membantu pemindahan informasi baru dari memori 
jangka pendek ke memori jangka panjang dengan menciptakan 
gabungan dan hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah 
diketahui. 
3) Strategi Organisasi (Organization Strategies) 
Strategi Organisasi (Organization Strategies) Strategi organisasi 
bertujuan untuk membantu pelajar meningkatkan kebermaknaan 
bahan-bahan baru, terutama dilakukan dengan mengenakan struktur-
struktur pengorganisasian baru pada bahan-bahan tersebut.  
4) Strategi Metakognitif (Metakognitive Strategies 
Strategi Metakognitif (Metakognitive Strategies) Metakognitif 
ini berhubungan dengan pengetahuan siswa tentang berpikir mereka 
sendiri dan kemampuan mereka menggunakan strategi-strategi 
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belajar ttertentu dengan cepat. Oleh karena itu siswa dapat diajarkan 
strategi-strategi untuk menilai pemahaman mereka sendiri, 
menghitung berapa waktu yang diperlukan untuk mempelajari 
sesuatu dan memilih rencana yang efektif untuk belajar atau 
memecahkan suatu masalah. (Trianto 2009 : 148) 
2. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kata pembelajaran yang semula diambil dari kata “ajar” ditambah 
awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi kata pembelajaran, diartikan 
sebagai proses, perbuatan, cara mengajar, atau mengajarkan sehingga anak 
didik mau belajar. Sedangkan pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nanti setelah selesai dari 
pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara 
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada 
akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran Islam 
yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 
mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya kelak. (Haidir 2012 
:102) Jadi yang dimaksud pembelajaran pendidikan agama Islam adalah 
proses belajar mengajar terhadap anak didik tentang ajaran ajama Islam 
agar peserta didik memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 
agama Islam. 
Dalam konteks pembelajaran pendidikan agama Islam, tujuan 
pembelajarannya adalah bagaimana anak dapat memahami dan mengerti 
terhadap ajaran-ajaran Islam yang menjadi topik bahasan (kognitif), 
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kemudian dari pemahaman ini para peserta didik dapat 
mengaplikasikannya menjadi bagian dari sikap dan nilai dalam kehidupan 
sehari-hari (afektif), dan peserta didik memiliki keterampilan yang 
berkaitan dengan pelajaran tersebut. 
Pendidikan agama Islam (PAI) dapat dimaknai dalam dua 
pengertian; pertama, sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama 
Islam. Kedua, sebagai bahan kajian yang menjadi materi dari proses 
penanaman/pendidikan itu sendiri. (Naim 2007 : 69) 
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah upaya 
membelajarkan siswa secara sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, dan menghayati hingga 
mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya Al-Quran dan hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman untuk 
mencapai hasil yang diinginkan berdasarkan kondisi pembelajaran yang 
ada. (Nazruddin 2007 : 12) 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan suatu upaya membuat 
peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik 
untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik untuk mengetahui 
bagaimana cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai 
pengetahuan. 
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3. Anak Berkebutuhan Khusus 
Menurut Dedy Kustawan (2012 : 23), anak berkebutuhan khusus 
adalah mereka yang karena suatu hal khusus membutuhkan pelayanan 
pendidikan khusus, agar potensinya dapat berkembang secara optimal. 
Konsep anak berkebutuhan khusus (children with special needed) 
memiliki makna dan lingkup yang lebih luas dibandingkan dengan 
konsep anak luar biasa (exceptional children). 
Anak berkebutuhan khusus memerlukan layanan pendidikan yang 
spesifik yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Anak 
berkebutuhan khusus ini memiliki apa yang disebut dengan hambatan 
belajar dan hambatan perkembangan (barier to learning and 
development). Mereka memerlukan layanan pendidikan yang sesuai 
dengan hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang dialami 
oleh masing-masing anak. 
Anak berkebutuhan khusus terdiri dari anak berkebutuhan khusus 
permanen yang memerlukan Pendidikan Khusus (PK) dan anak 
berkebutuhan khusus temporer yang memerlukan Layanan Pendidikan 
Khusus (LPK). Anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanen yaitu 
mereka yang memperoleh hambatan belajar dan hambatan 
perkembangan karena penyebabnya berasal dari dalam dirinya, 
contohnya anak yang memiliki hambatan atau gangguan penglihatan, 
pendengaran, gangguan motorik, dan sebagainya. 
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Anak berkebutuhan khusus yang bersifat temporer yaitu mereka 
yang memperoleh hambatan belajar dan hambatan perkembangan karena 
penyebabnya berasal dari luar dirinya. Contohnya anak yang berasal dari 
keluarga yang tidak mampu, anak dari masyarakat yang terasing, dan 
sebagainya.  
a. Anak Berkebutuhan Khusus Permanen 
Anak atau peserta didik yang memiliki kelainan menurut 
Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif 
Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi 
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa dan Peraturan Pemerintah 
Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan terdiri dari anak yang memiliki kelainan, dan anak yang 
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat stimewa termasuk anak 
berkebutuhan khusus permanen. 
Anak berkebutuhan khusus permanen yaitu anak yang 
memiliki karakteristik unik atau berbeda dengan anak normal 
disebabkan kelainan bawaan atau yang diperoleh kemudian serta 
menimbulkan hambatan dalam pembelajaran. Anak yang 
digolongkan berkebutuhan khusus permanen antara lain tunanetra, 
tunawicara, tunarungu, tunadaksa, tunagrahita, autis, ADHD 
(Attention Deficit Hyperactivity Disorder), dan kesulitan belajar. 
(Ratih 2013 : 16) 
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1) Anak Tunanetra 
Anak tunantera adalah anak yang memiliki hambatan 
dalam penglihatan. Tunantera dapat diklasifikasikan ke dalam 
dua golongan yaitu buta total (blind) dan kurang awas (low 
vision). Karena tunantera memiliki keterbatasan dalam indera 
pendengaran, maka proses pembelajaran menekankan pada 
alat indera yang lain yaitu indera peraba, dan indera 
pendengaran. Dedy (2012 : 25) 
Penyandang tunantera secara potensi kecerdasan bisa 
jadi sama dengan anak normal. Namun karena keterbatasan 
yang dimiliki menjadikannya tidak mampu mengoptimalkan 
kemampuan yang dimiliki olehnya. 
2) Anak Tunawicara 
Anak tunawicara adalah anak yang mengalami 
kesulitan dalam berbicara yang bisa diakibatkan tidak atau 
kurang berfungsinya alat-alat bicara seperti rongga mulut, 
bibir, lidah, langit-langit, pita suara dan lainnya. kurang 
berfungsinya indera pendengaran juga dapat menyebabkan 
seseorang mengalami kesulitan berbicara.Dedy (2012 : 27) 
Anak tunawicara ada yang tidak dapat bicara sama sekali, ada 
yang bisa mengeluarkan bunyi tetapi tidak berucap dan ada 
yang berbicara sedikit tetapi tidak jelas.  
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3) Anak Tunarungu 
Anak tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan 
dalam pendengaran. Anak dengan gangguan pendengaran atau 
tunarungu mengalami kehilangan pendengaran meliputi 
seluruh gradasi atau tingkatan baik ringan, sedang, berat dan 
sangat berat yang akan mengakibatkan pada gangguan 
komunikasi dan bahasa. Keadaan ini walaupun telah diberikan 
alat bantu dengar namun tetap memerlukan pelayanan 
pendidikan yang disesuaikan dengan pendidikan khususnya. 
4) Anak Tunadaksa 
Anak tunadaksa adalah anak yang memiliki gangguan 
gerak yang disebabkan oleh kelainan neuromuscular dan 
struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit, atau akibat 
kecelakaan, termasuk cerebral palsy, amputasi, polio, dan 
lumpuh. Dedy (2012 : 27). 
Tingkat gangguan pada tunadaksa adalah ringan yaitu 
memiliki keterbatasan dalam melakukan aktifitas fisik tetapi 
masih dapat ditingkatkan melalui terapi, sedang yaitu 
memiliki keterbatasan motorik dan mengalami gangguan 
koordinasi sensorik, dan berat yaitu memiliki keterbatasan 
total dalam gerakan fisik dan tidak mampu mengontrol 
gerakan fisik.  
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Anak penyandang tunadaksa menurut Halahan dan 
Kauffman (1991) dalam Ratih (2013 : 38) diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok : 
a) Tunadaksa Ortopedi 
Anak penyandang tunadaksa ortopedi adalah anak 
yang mengalami cacat tertentu pada bagian tulang, otot 
tubuh, ataupun daerah persendian, baik sejak lahir 
maupun yang diperoleh kemudian (karena penyakit atau 
kecelakaan) sehingga mengakibatkan terganggunya 
fungsi tubuh secara normal. 
b) Tunadaksa Saraf 
Anak penyandang tunadaksa saraf adalah anak yang 
mengalami kelainan akibat gangguan pada susunan 
saraf di otak. Otak sebagai bagian yang paling vital pada 
tubuh manusia sejumlah saraf pusat yang menjadi 
pengendali kerja saraf-saraf tubuh. Jika otak mengalami 
masalah, hal ini akan menimbulkan gangguan di tubuh, 
baik gangguan motorik, kognitif maupun emosi. 
5) Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki inteligensi 
yang signifikan berada dibawah rata-rata dan disertai dengan 
ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam 
masa perkembangan. Anak tunagrahita memiliki hambatan 
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akademik sehingga dalam layanan pembelajarannya 
memerlukan modifikasi kurikulum yang sesuai dengan 
kebutuhan khususnya. Klasifikasi tunagrahita berdasarkan 
pada tingkatan IQ. Tunagrahita ringan (IQ : 51-70), 
tunagrahita sedang (IQ : 36-51), tunagrahita berat (IQ : 20-
35), dan tunagrahita sangat berat (IQ dibawah 20). 
Pembelajaran bagi individu tunagrahita lebih dititik beratkan 
pada bina diri dan cara bersosialisasi. Dedy (2012 : 27) 
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan 
karakteristik anak tunagrahita yaitu: 
a) Keterbatasan Intelegensi 
Keterbatasan intelegensi adalah kemampuan belajar 
anak sangat kurang, terutama yang bersifat abstrak, 
seperti membaca dan menulis, belajar dan berhitung 
sangat terbatas. 
b) Keterbatasan Sosial 
Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam 
mengurus dirinya didlam kehidupan masyarakat. Oleh 
karena itu, mereka membutuhkan bantuan. Anak 
tunagrahita cenderung berteman dengan anak yang lebih 
muda usianya, ketergantungan terhadap orangtua sangat 
besar, tidak mampu memikul tanggung jawab sosial 
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dengan bijaksana sehingga mereka harus selalu dibimbing 
dan diawasi. 
c) Keterbatasan Fungsi Mental lainnya 
Anak tunagrahita memerlukan waktu yang lebih 
lama dalam menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru 
dikenalnya. Mereka memperlihatkan reaksi terbaiknya 
bila mengikuti hal-hal yang rutin dan secara konsisten. 
Anak tunagrahita tidak dapat menghadapi sesuatu 
kegiatan atau tugas dalam jangka waktu yang lama. 
6) Anak Autis 
Seorang anak yang tampan atau cantik, sehat, berlari dan 
berperilaku layaknya anak normal lainnya, namun ketika 
disapa, sang anak seakan tidak memedulikan, pandangan 
matanya tidak pernah mengarah ke seseorang yang berada 
didekatnya. Anak itu hidup dalam dunianya sendiri, bermain 
dengan monoton dan berulang, sering menggerak-gerakkan 
anggota tubuh seperti tangan dan kaki secara berulang, serta 
berkata yang diulang-ulang pula. Jika telah nampak sebagian 
atau semua ciri tersebut, bisa jadi si anak merupakan salah 
satu penyandang autis. 
Menurut Baron (1993) dalam Dedy (2012 : 30) Autis 
adalah suatu kondisi mengenai seseorang sejak lahir ataupun 
saat masa balita, yang membuat dirinya tidak dapat 
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membentuk hubungan sosial au komunikasi yang normal, 
anak tersebut terisolasi dari manusia lain dan masuk dalam 
dunia repetitif, aktifitas dan minat yang obsesif. 
7) Anak penyandang ADHD (Attention Deficit Hyperactivity 
Disorder) 
ADHD disebut sebagai anak dengan gangguan perhatian 
dan cenderung hiperaktif. Berbeda dengan tunagrahita dan 
autis yang lebih disebabkan oleh gangguan pada otak dan 
perkembangan, ADHD disebut sebagai gangguan perilaku, 
gangguan ini mungkin dialami oleh anak-anak usia balita. 
Namun, lambat laun banyak anak yang beradaptasi dan 
kembali berkonsentrasi, sedangkan pada sebagian lainnya 
belum mampu melakukannya. (Ratih2013 : 55) 
ADHD harus segera ditangani dengan pola asuh dan 
terapi yang tepat. Pola asuh yang ditunjang oleh terapi yang 
tepat dapat menjadikan anak-anak dengan ADHD bisa 
kembali seperti anak-anak normal lainnya,  
8) Anak dengan Kesulitan Belajar 
Anak kesulitan belajar juga diartikan sebagai seorang 
anak yang sulit menerima pembelajaran secara akademis 
maupun non-formal karena adanya gangguan kemampuan 
dasar psikologis tertentu. Ada anak kesulitan belajar yang 
kurang mampu memahami dan menggunakan bahasa dan 
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berbicara sehingga memengaruhi kemampuan membaca, 
menulis, berhitung, dan cara berpikir mereka.Ratih (2013 : 
64) 
b. Anak Berkebutuhan Khusus Temporer 
Anak berkebutuhan khusus temporer (sementara) adalah anak 
yang memiliki hambatan belajar dan perkembangan yang 
penyebabnya berasal dari luar dirinya yang sifatnya temporer atau 
sementara sehingga memerlukan pendidikan  layanan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus temporer adalah anak yang 
memiliki karakteristik unik yang tidak sama dengan anak normal 
disebabkan ketidakmampuan diri dalam menyesuaikan diri dengan 
perubahan sosial.Dedy Kustawan (2012 : 33) menyebutkan anak 
berkebutuhan khusus temporer meliputi sebagai berikut : 
1) Anak di Daerah Terpencil atau Terbelakang 
Anak yang bertempat tinggal di daerah yang secara 
geografis terletak jauh dari jangkauan pelayanan pendidikan 
formal maupun non formal. 
2) Anak pada Masyarakat Adat yang Terpencil 
Anak pada masyarakat adat terpencil adalah anak yang 
bertempat tinggal di dalam lingkungan masyarakat yang 
secara geografis, sosial, dan kultural terpisah dari komunitas 
masyarakat pada umunya karena ikatan adata tertentu. 
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3) Anak yang Terkena Dampak Bencana Alam 
Anak yang terkena bencana alam adalah anak yang tidak 
dapat mengikuti dan/atau menyelesaikan pendidikan akibat 
terkena bencana alam dalam kurun waktu tertentu. 
4) Anak yang Mengalami Bencana Sosial 
Anak yang terkena bencana sosial adalah anak yang 
tidak dapat mengikuti dan/atau menyelesaikan pendidikan 
akibat terkena bencana sosial dalam kurun waktu tertentu 
5) Anak yang Berasal dari Keluarga Miskin 
Anak yang tidak mampu dari segi ekonomi yaitu anak 
dari lingkungan keluarga yang memiliki pendapatan dibawah 
rata-rata secara ekonomi sehingga berpengaruh terhadap 
kelangsungan belajarnya. Anak berasal dari keluarga atau 
masyarakat seperti ini rentan untuk keluar dari sekolah 
sebelum lulus atau menamatkan pendidikannya (drop out), 
atau belajar tidak maksimal karena sering tidak masuk sekolah 
dengan alasan biaya transportasi. 
4. Strategi Pembelajaran Khusus Anak ABK 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) ini ada dua kelompok, yaitu 
ABK temporer (sementara) dan permanen (tetap). Adapun yang 
termasuk kategori ABK temporer meliputi: anak-anak yang berada di 
lapisan strata sosial ekonomi yang paling bawah, anak-anak jalanan 
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(anjal), anak-anak korban bencana alam, anak-anak di daerah perbatasan 
dan di pulau terpencil, serta anak-anak yang menjadi korban HIV-AIDS. 
Sedangkan yang termasuk kategori ABK permanen adalah anak-
anak tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, Autis, 
ADHD (Attention Deficiency and Hiperactivity Disorders), Anak 
Berkesulitan Belajar, Anak berbakat dansangat cerdas (Gifted), dan lain-
lain.Untuk menangani ABK tersebut dalam setting pendidikan inklusif 
di Indonesia, tentu memerlukan strategi khusus. 
Pendidikan inklusi mempunyai pengertian yang beragam. 
Stainback dan Stainback mengemukakan bahwa: sekolah inklusi 13 
adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang sama. 
Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, 
tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa, maupun 
bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru agar anak-
anak berhasil. Lebih dari itu, sekolah inklusi juga merupakan tempat 
setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari kelas tersebut, dan 
saling membantu dengan guru dan teman sebayanya, maupun anggota 
masyarakat lain agar kebutuhan individualnya dapat terpenuhi. 
Staub dan Peck menyatakan bahwa pendidikan inklusi 14 adalah 
penempatan anak berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat secara 
penuh di kelas reguler. Hal ini menunjukkan bahwa kelas reguler 
merupakan tempat belajar yang relevan bagi anak berkelainan, apapun 
jenis kelainannya dan bagaimanapun gradasinya. 
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Sapon-Shevin (O’Neil) menyatakan bahwa pendidikan inklusi 
sebagai sistem layanan pendidikan yang mempersyaratkan agar semua 
anak berkelainan dilayani di sekolah-sekolah terdekat, di kelas reguler 
bersama-sama teman seusianya. Oleh karena itu, ditekankan adanya 
perombakan sekolah, sehingga menjadi komunitas yang mendukung 
pemenuhan kebutuhan khusus setiap anak, sehingga sumber belajar 
menjadi memadai dan mendapat dukungan dari semua pihak, yaitu para 
siswa, guru, orang tua, dan masyarakat sekitarnya.  
Melalui pendidikan khusus, anak berkebutuhan khusus memiliki 
hak yang sama seperti anak normal lainnya untuk mengoptimalkan 
potensi yang dimilikinya. Hal ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di 
dalam masyarakat terdapat anak normal dan anak berkelainan yang tidak 
dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas. Dalam hal ini, ada empat 
strategi pokok yang diterapkan pemerintah, yaitu: peraturan perundang-
undangan yang menyatakan jaminan kepada setiap warga negara 
Indonesia (termasuk ABK temporer dan permanen) untuk memperoleh 
pelayanan pendidikan, memasukkan aspek fleksibilitas dan aksesibilitas 
ke dalam sistem pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal. 
Selain itu, menerapkan pendidikan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dan mengoptimalkan peranan guru. 
Di bawah ini beberapa strategi pembelajaran bagi anak 
berkebutuhan khusus: 
a. Strategi Pembelajaran Bagi Anak Tunanetra 
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Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah pendayagunaan 
secara tepat dan optimal dari semua komponen yang terlibat dalam 
proses pembelajaran yang meliputi tujuan, materi pelajaran, media, 
metode, siswa, guru, lingkungan belajar dan evaluasi sehingga 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efesien. Beberapa 
hal yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan strategi pembelajaran, antara lain: 
1) Berdasarkan pengolahan pesan terdapat dua strategi yaitu 
strategipembelajaran deduktif dan induktif. 
2) Berdasarkan pihak pengolah pesan yaitu strategi pembelajaran 
ekspositorik dan heuristic. 
3) Berdasarkan pengaturan guru yaitu strategi pembelajaran 
dengan seorang guru dan beregu. 
4) Berdasarkan jumlah siswa yaitu strategi klasikal, kelompok 
kecil dan individual. 
5) Beradsarkan interaksi guru dan siswa yaitu strategi tatap muka, 
dan melalui media. 
Selain strategi yang telah disebutkan di atas, ada strategi 
lain yang dapat diterapkan yaitu strategi individualisasi, kooperatif 
dan modifikasi perilaku. 
b. Strategi Pembelajaran Bagi Anak Berbakat 
Strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak 
berbakat akan mendorong anak tersebut untuk berprestasi. Hal-hal 
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yang harus diperhatikan dalam meneentukan strategi pembelajaran 
adalah : 
1) Pembelajaran harus diwarnai dengan kecepatan dan tingkat 
kompleksitas. 
2) Tidak hanya mengembangkan kecerdasan intelektual semata 
tetapi juga mengembangkan kecerdasan emosional. 
3) Berorientasi pada modifikasi proses, content dan produk. 
Model-model layanan yang bisa diberikan pada anak 
berbakat yaitu model layanan perkembangan kognitifafektif, nilai, 
moral, kreativitas dan bidang khusus. 
c. Strategi Pembelajaran Bagi Anak Tunagrahita 
Strategi pembelajaran anak tunagrahita ringan yang belajar di 
sekolah umum akan berbeda dengan strategi anak tunagrahita yang 
belajar di sekolah luar biasa. Strategi yang dapat digunakan dalam 
mengajar anak tunagrahita antara lain; 
1) Strategi pembelajaran yang diindividualisasikan 
2) Strategi kooperatif 
3) Strategi modifikasi tingkah laku 
d. Strategi Pembelajaran Bagi Anak Tunadaksa 
Strategi yang bias diterapkan bagi anak tunadaksa yaitu 
melalui pengorganisasian tempat pendidikan, sebagai berikut: 
1) Pendidikan integrasi (terpadu) 
2) Pendidikan segresi (terpisah) 
38 
 
 
 
3) Penataan lingkungan belajar 
 
e. Strategi Pembelajaran Bagi Anak Tunalaras 
Untuk memberikan layanan kepada anak tunalaras, Kauffman 
mengemukakan model-model pendekatan sebagai berikut; 
1) Model biogenetic 
2) Model behavioral/tingkah laku 
3) Model psikodinamika 
4) Model ekologis 
 
f. Strategi Pembelajaran Bagi Anak Dengan Kesulitan Belajar 
Anak berkesulitan belajar membaca yaitu melalui program 
delivery dan remedial teaching 
1) Anak berkesulitan belajar menulis yaitu melalui remedial sesuai 
dengan tingkat kesalahan. 
2) Anak berkesulitan belajar berhitung yaitu melalui program 
remidi yang sistematis sesuai dengan urutan dari tingkat 
konkret, semi konkret dan tingkat abstrak. 
g. Strategi Pembelajaran Bagi Anak Tunarungu 
Strategi yang biasa digunakan untuk anak tunarungu antara 
lain: strategi deduktif, induktif, heuristic, ekspositorik, klasikal, 
kelompok, individual, kooperatif dan modifikasi perilaku. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu  merupakan penelusuran pustaka yang 
berupa hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan 
peneliti sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam 
skripsi ini penulis akan mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada 
relevansinya dengan judul penulis. 
Pertama yaitu skripsi yang ditulis oleh M Faiz Irsyadi (2016), yang 
berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
Tunagrahita di SLB ABCD Muhammadiyah Susukan Kabupaten Semarang, 
yang disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan agama Islam menjadi 
tanggung jawab bersama antara guru pendidikan Islam dengan guru yang lain 
beserta kepala sekolah, usaha tersebut dilakukan dalam rangka pelaksanaan 
pendidikan PAI bisa disampaikan dengan baik melalui pertimbangan 
diantaranya pertimbangan tujuan yang hendak dicapai, kemempuan kondisi 
siswa, kesiapan siswa, fasilitas serta keterampilan guru dalam menyampaikan 
materi selain itu metode yang dapat digunakan yaitu metode demonstrasi, 
metode simulasi, dan metode pemberian tugas serta metode karya wisata.  
Pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak tunagrahita adalah 
pembelajaran PAI dengan mempermudah materi pelajaran yang disesuaikan 
dengan kemampuan dan kebutuhan siswa secara pengetahuan serta 
keterampilan. Beberapa pendekatan pembelajaran PAI yang diterapkan oleh 
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guru pada siswa tunagrahita diantaranya yaitu, pendekatan khusus, pendekatan 
fungsional, pendekatan individual, dan pendekatan pembiasaan. 
Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu objek yg ditelitiadalah anak tunagrahita dan pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Perbedaannya yaitu skripsi tersebut terfokus pada 
bagaimana proses pembelajaran PAI yang dilaksanakan di sekolah dimana 
dilakukannya penelitian. Sedangkan penelitian ini fokus terhadap strategi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI yang dapat melaksanakan 
pembelajaran PAI dengan baik sehingga berhasil membentuk anak-anak 
penyandang tunagrahita yang dapat melakukan wudhu dan melaksanakan 
shalat dengan baik. 
Kedua yaitu skripsi yang ditulis oleh Anisa Zein (2018) yang berjudul 
Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) Tunarungu di SLB ABC TamanPendidikan Islam Medan, yang 
disimpulkan bahwastrategi yang digunakan guru dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam di SLB ABC Taman Pendidikan Islam Medan dapat 
dilihat dari kegiatan membuka pembelajaran, penyajian materi, pemberian 
penguatan, dan menutup pembelajaran. Dari pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran guru menggunakan strategi konvensional yakni strategi 
pembelajaran dimana guru agama Islam lebih mendominasi dalam proses 
pembelajaran. Pembelajarannya lebih menitikberatkan pada proses 
mentransfer pengetahuan yang dimiliki guru kepada siswa yang cenderung 
membuat siswa tunarungu pasif dalam proses pembelajaran. 
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Implementasi strategi pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB 
ABC Taman Pendidikan Islam Medan menggunakan strategi konvensional 
yang bersistem Teacher Center Learning (TCL), yakni proses pembelajaran 
yang berpusat pada guru artinya guru sangat menentukan proses pembelajaran 
karena guru menjadi satu-satunya sumber ilmu. Kondisi dalam penerapan 
strategi ini juga membuat siswa jenuh dan membosankan dalam pembelajaran 
karena guru menggunakan metode pembelajaran tradisional, seperti metode 
ceramah, metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode demonstrasi, 
metode praktek, serta metode nasihat (mau’izah).  
Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu objek yg diteliti adalah anak berkebutuhan khusus (ABK) 
dan strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Perbedaannya yaitu skripsi tersebut terfokus pada 
anak tunarungu, yaitu anak dengan keterbatasan fungsi pendengaran. 
Sedangkan obyek penelitian ini adalah anak-anak tunagrahita dengan 
keterbatasan lamban berpikir dan memiliki IQ dibawah rata-rata anak normal.  
Ketiga yaitu skripsi yang ditulis oleh Tuti Rochanah (2017), yang 
berjudul: “Problematika Proses Pembelajaran PAI pada siswa tunarungu 
SDLB-B di SLB Marsudi Putra I Bantul Yogyakarta.” Jenis Penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Pembelajaran pada anak tunarungu di SDLB-B tersebut ditekankan pada 
aspek pembinaan keterampilan dan sikap. Problematika yang dihadapi dalam 
pembelajaran PAI yakni kurangnya kompetensi guru pengampu mata 
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pelajaran PAI, kurangnya perencanaan dalam pembelajaran, serta penggunaan 
alokasi waktu belajar yang kurang efektif, serta pemanfaatan media yang 
kurang maksimal. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika yang 
terjadi adalah belajar dan memahami karakteristik siswa tunarungu, 
menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa, 
memodifikasi RPP dan materi pelajaran PAI, serta mengoptimalkan media 
belajar yang tersedia. 
Beberapa penelitian relevan seperti dipaparkan di atas dua diantaranya 
merupakan sebuah penelitian dengan suatu pokok bahasan yang luas (umum), 
misalnya dari segi komponen pembelajaran seperti kurikulum, materi, metode, 
faktor-faktor yang mempengaruhi, media serta problematika yang terjadi 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Hanya satu skripsi yang 
menekankan pada suatu pokok bahasan yang lebih khusus atau tertentu yaitu 
dengan mengkaji hal-hal yang melingkupi strategi guru dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang terdapat pada saat guru membuka 
pembelajaran, menyajikan pembelajaran, serta menutup pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu objek yg diteliti adalah anak dengan keterbatasan atau anak 
berkebutuhan khusus (ABK). Perbedaannya yaitu skripsi tersebut terfokus 
pada problematika pada pelaksanaan pembelajaran PAI yang dilaksanakan di 
sekolah dimana dilakukannya penelitian tersebut, atau permasalahan yang 
dialami oleh guru PAI ketika mengajar. Obyek yang diteliti dalam skripsi 
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tersebut adalah anak tunarungu atau anak dengan keterbatasan fungsi 
pendengaran. Sedangkan penelitian ini fokus terhadap strategi pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru PAI yang dapat melaksanakan pembelajaran PAI 
dengan baik sehingga berhasil membentuk anak-anak penyandang tunagrahita 
yang dapat melakukan wudhu dan melaksanakan shalat dengan baik. 
Sejauh penulusuran peneliti, sampai saat ini belum menemukan 
penelitian tentang Strategi pembelajaran pendidikan agama Islam pada anak 
berkebutuhan khusus (ABK) di SLB Negeri Karanganyar tahun 2019/2020 
sehingga penelitian ini layak untuk dilaksanakan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan adalah hal yang paling penting dalam kehidupan manusia. 
Karena pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk 
menjamin kelangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Oleh karena itu, 
negara memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan pendidikan yang 
bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali baik yang normal ataupun 
yang tidak normal (cacat).  
Dalam proses pembelajaran/ pendidikan tentu saja harus ada subyek 
pendidikan yaitu pendidik (guru) dan peserta didik (siswa). Sebagai seorang 
pendidik, guru harus bisa merubah dirinya sebagai dokter yang menjadikan 
muridnya menjadi pasien. Murid yang mengalami kelainan atau penyakit perlu 
segera disembuhkan oleh gurunya dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
Seorang guru mempunyai peran yang sangat penting dalam proses 
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pembelajaran. Guru harus bisa mengerti dan memahami kondisi dari siswanya 
apalagi dalam mengajar anak yang memiliki kondisi kurang (cacat) baik fisik, 
mental, maupun yang lain. Guru juga harus memberikan ruang gerak kepada 
siswanya dengan memberikan umpan balik berupa tanya jawab pada 
masalahmasalah yang belum diketahui oleh siswa dengan tujuan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Guru menjadi kunci keberhasilan 
bagi siswanya dalam memahami materi pelajaran baik materi yang berkaitan 
dengan pelajaran umum maupun agama.  
Pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam, hendaknya 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, memberikan motivasi dan 
juga memberikan kasih sayang kepada siswanya terutama siswa yang 
memiliki keterbatasan atau kekurangan. supaya proses pembelajaran dapat 
berjalan efektif dan efisien, maka penguasaan materi saja tidak cukup. guru 
juga harus memiliki strategi pembelajaran sendiri yang sesuai dengan 
kemampuan peserta didiknya. Anak yang memiliki kekurangan atau anak 
yang menyandang ketunaan tentu memerlukan pembelajaran yang lebih 
daripada anak pada umumnya supaya materi dapat diterima dengan baik. 
Kondisi inilah yang menjadikan perlunya strategi pembelajaran PAI secara 
khusus bagi anak yang mengalami kekurangan di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
dengan tanpa membeda-bedakan antara anak yang cacat dengan anak yang 
normal dan supaya anak yang cacat itu diperlakukan secara wajar oleh 
masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha 
memberikan dengan sistematis format faktafakta aktual dan sifat populasi 
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fakta-fakta atau 
peristiwa yang terjadi khususnya strategi pembelajaran PAI yang 
digunakan dalam pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus di 
SLB Negeri Karanganyar sekaligus penerapannya. 
 
B. Setting Penelitian 
Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih adalah Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri Karanganyar yang berlokasi di Kompleks Perkantoran Jalan 
Kapten Mulyadi, Badran Asri, Cangakan, kecamatan Karanganyar, 
kabupaten Karanganyar, provinsi Jawa Tengah. Adapun strata pendidikan 
mencakup; TKLB (Taman Kanak-kanak Luar Biasa), SDLB (Sekolah 
Dasar Luar Biasa), SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa), 
SMALB (Sekolah Menengah Atas Luar Biasa). 
Alasan dipilihnya sekolah tersebut dikarenakan sekolah tersebut 
merupakan satu-satunya sekolah luar biasa negeri yang berada di 
kecamatan Karanganyar. Sekolah tersebut memberikan kesempatan untuk 
anak-anak dengan kondisi yang berbeda mendapatkan pendidikan yang 
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layak sama seperti anak-anak normal lainnya. Sekolah tersebut terdiri dari 
SLB A untuk anak tunanetra, B untuk anak tunarungu, C untuk anak 
tunagrahita, dan D untuk anak tunadaksa.Penelitian dilaksanakan selama 
tujuh bulan yaitu mulai pada bulan Januari 2019, hingga bulan Juli tahun 
2019.  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek utama dalam penelitian ini adalah guru agama Islam dan 
siswa kelas IV C dan V C SDyang merupakan sumber asli yang dapat 
memberikan data secara langsung. Guna mendapatkan data yang lebih 
mendalam, peneliti juga menggunakan sumber data lainnya sebagai 
informan yang mendukung yakni wakil kepala sekolah bagian kurikulum 
di SLB Negeri Karanganyar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
1. Observasi  
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau 
diteliti.(Sanjaya, 2009 :86)  
47 
 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti telah mengamati dan mencatat setiap 
proses pembelajaran pada mata pelajaran agama Islam, yang dimulai 
dari membuka, menyajikan pembelajaran yang mencakup bagaimana 
guru memberikan pertanyaan dan memberikan penguatan pada anak 
ABK dan menutup pembelajaran yang dilakukan oleh guru agama 
Islam selaku subjek penelitian.  
2. Wawancara  
Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan 
dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui 
saluran media tertentu antara pewawancara dengan yang diwawancarai 
sebagai sumber data. (Sanjaya2013 : 263) 
Dalam penelitian ini, peneliti telah mewawancarai guru agama 
Islam untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai 
strategi yang digunakan guru tersebut dalam pembelajaran agama 
Islam melalui beberapa pertanyaan wawancara yang telah dipersiapkan 
terlebih dahulu secara teliti dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Arikunto 
2013 : 274) 
Dalam menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang 
check-list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila 
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terdapat atau muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal 
membubuhkan tanda check list di tempat yang sesuai.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian faktor keabsahan data sangat diperhatikan karena 
suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau 
terpercaya. Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data 
diperlukan teknik pemeriksaan. Ada beberapa teknik pemeriksaan yang 
digunakan yaitu: keterpercayaan (kredibility), keteralihan (transferbility), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). (Trianto 
2010 : 293) 
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik keterpercayaan 
(kredibility) yang dilakukan dengan cara peningkatan ketekunan dalam 
penelitian dan trianggulasi. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai 
berikut.  
1. Meningkatkan Ketekunan  
Meningkatkan ketekunan dalam penelitian berarti peneliti 
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
direkam secara pasti dan sistematik. Dengan meningkatkan ketekunan, 
peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 
ditemukan itu salah atau tidak sehingga dapat memberikan deskripsi 
data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
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2. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data. (Moleong 2007 : 
330) 
a. Triangulasi Sumber 
Menurut Patton dalam Moleong (2007 : 330), triangulasi 
sumber adalah membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda. Penelitian ini akan diuji keabsahan data 
dengan melakukan triangulasi sumber, yakni mengecek data 
yang telah diperoleh kepada beberapa sumber. Peneliti akan 
melakukan penelitian mengenai strategi guru dalam 
pembelajaran PAI maka untuk menguji kredibilitas datanya dapat 
dilakukan terhadap guru lainnya yakni wali kelas. Data yang 
diperoleh dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang 
sama, berbeda, dan spesifik dari beberapa sumber tersebut 
b. Triangulasi Metode  
Triangulasi metode adalah kroscek data yang diperoleh 
melalui tiga teknik pengumpulan data yakni, observasi, 
wawancara serta studi dokumen. Dalam penelitian ini untuk 
memperoleh kebenaran informasi dan gambaran yang utuh 
mengenai strategi pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
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digunakan oleh guru agama Islam di SLB Negeri Karanganyar 
peneliti menggunakan metode wawancara dan observasi atau 
pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu peneliti 
juga menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek 
kebenaran informasi tersebut. 
c. Triangulasi Teori  
Triangulasi teori adalah data yang ditemukan di lapangan di 
kroscek dengan berbagai teori yang dikemukakan oleh ahli. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 
orang lain. (Sugiyono 2016 : 15) 
Bogdan dan Binklen (1982) dalam Moleong (2007 : 248) 
menyatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola menyintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. 
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Mathew dan Huberman (1996) menjelaskan ada tiga metode dalam 
analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan/verifikasi kesimpulan. 
1. Reduksi Data  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan dan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
Dalam tahap ini, peneliti akan mereduksi data dengan membuat 
rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 
penting serta membuang yang dianggap tidak perlu dalam data yang 
dikumpulkan. Sehingga data yang direduksi memberikan gambaran 
yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan 
pengumpulan data selanjutnya serta mencari data tambahan jika 
diperlukan. 
2. Penyajian Data 
Dalam hal ini Mathew dan Huberman membatasi suatu 
“penyajian” sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan data yang 
sudah direduksi dan diklarifikasikan berdasarkan kelompok masalah 
yang diteliti, memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. 
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Pada tahap ini, peneliti akan menyusun data yang relevan sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 
tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan 
membuat hubungan antar peristiwa untuk memaknai apa yang 
sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai 
tujuan penelitian 
3. Verifikasi Data 
Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan 
peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman sejawat untuk 
mengembangkan kesempatan intersubjektif atau juga upaya-upaya luas 
untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 
lain. 
Pada tahap ini, peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan 
temuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang peneliti 
kemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Gambaran Umum SLB Negeri Karanganyar Secara Umum 
SLB Negeri Karanganyar beralamat di Jl. Kapten Mulyadi 
Komplek Perkantoran Cangakan Kabupaten Karanganyar, Kelurahan 
Cangakan, Kecamatan  Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, 
Provinsi Jawa Tengah. Sekolah Luar Biasa Negeri Karanganyar adalah 
salah satu sekolah luar biasa negeri di kabupaten Karanganyar yang 
menerima siswa dengan kebutuhan khusus.  
a. Sejarah Singkat SLB Negeri Karanganyar 
SLB Negeri Karanganyar mulai beroperasi tahun 1983 
dengan nama SDLB Negeri Cangakan  Karanganyar . Sekolah ini 
merupakan SDLB Negeri pertama yang berdiri di Kabupaten 
Karanganyar, dan diawal berdirinya SDLB Negeri Karanganyar 
memiliki 4 kelas jauh / filial yaitu di Kecamatan Matesih, 
Kecamatan Tasikmadu, Kecamatan Jaten dan Kecamatan 
Colomadu. Kemudian dalam perkembangannya SDLB Filial 
Colomadu berdiri sendiri dengan nama SDLB Negeri Colomadu. 
Setelah kewenangan SLB/SDLB beralih dari kewenangan 
kabupaten  menjadi kewenangan provinsi, maka SDLB Negeri 
Cangakan Karanganyar berganti nama menjadi SLB Negeri 
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Karanganyar, sedangkan semua kelas filial sampai sekarang 
tinggal satu buah yaitu SLB Negeri Karanganyar Filial 
Tasikmadu. Lokasi SLB Negeri Karanganyar yang berada di pusat 
kota dan berada di komplek perkantoran Kabupaten Karanganyar 
memungkinkan untuk tumbuh dan berkembang menjadi sekolah 
kebanggaan Kabupaten Karanganyar karena akses ke sekolah yang 
didukung jalur transportasi yang sangat mudah dan lancar, 
merupakan salah satu faktor pilihan masyarakat. 
SLB Negeri Karanganyar resmi diakui ijin operasionalnya 
dan mulai dikelola oleh provinsi pada tanggal 30 September 2016 
dengan nomor SK 430/73 tahun 2016 sebagai sekolah luar biasa 
yangterdiri dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB.  
 
b. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
1) Visi 
Dapat Hidup Mandiri dan dapat berperan serta dalam 
masyarakat. 
2) Misi  
a) Mengembangkan dan menanamkan kepercayaan diri. 
b) Mengoptimalkan potensi dan kemampuan yang dimiliki 
siswa. 
c) Melatih dan mengembangkan prestasi dibidang olahraga, 
seni dan ketrampilan. 
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d) Mengutamakan kerja sama dengan pihak-pihak yang 
terkait. 
3) Tujuan 
a) Menumbuhkan kepercayaan dari dalam diri siswa, 
sehingga berani tampil di masyarakat dengan tidak ada 
rasa minder / rendah diri. 
b) Mengoptimalkan prestasi yang dimiliki anak didik, 
sehingga dapat meraih prestasi yang membanggakan 
dalam Porseni dan cerdas cermat maupun kompetisi yang 
lain baik di tingkat Kabupaten, Karesidenan, Propinsi 
maupun Nasional. 
c) Dapat menjalin kerja sama dengan pihak-pihak terkait 
dalam rangka kelancaran dan peningkatan mutu 
pendidikan di SLB Negeri Cangakan Karanganyar 
d) Meletakkan dasar untuk menyiapkan kelanjutan 
pendidikan ke jenjang selanjutnya  
 
c. Program Sekolah 
SLB Negeri Karanganyar adalah pusat sumber pendidikan 
inklusi di kabupaten Karanganyar. Sekolah ini membuka program 
layanan intervensi dini untuk anak gangguan pengelihatan umur 0 
sampai 8 tahun. Sekolah ini memiliki jenjang sekolah dari TKLB, 
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SDLB, SMPLB, hingga SMALB yang menjadikan sekolah ini 
menjadi sekolah luar biasa yang berkualitas. 
SLB Negeri Karanganyar juga memiliki beberapa program 
keterampilan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki siswa secara optimal dengan pembimbingan khusus. 
Program khusus ini diberikan pada masing masing siswa sesuai 
dengan bakat dan minat setiap siswa. Adapun jenis-jenis 
ketrampilan yang akan diaksanakan dilakasanakan adalah 
menjahit, hantaran dan souvenir, menari dan kecantikan, tata 
boga, pertanian, peternakan, pertukangan, pembuatan paving, 
cukur / potong rambut, desain grafis, dan melukis. 
 
d. Keadaan Siswa SLB Negeri Karanganyar 
Jenis ketunaan siswa yang diterima untuk memperoleh 
pelayanan pendidikan di SLB Negeri Karanganyar meliputi 
golongan A, B, C, D, E, dan G. Golongan A yaitu tunanetra, atau 
anak dengan gangguan penglihatan, B yaitu tunarungu atau anak 
dengan gangguan pendengaran, C yaitu tunagrahita yaitu anak 
dengan gangguan pada mental atau memiliki IQ kurang dari 70, D 
yaitu tunadaksa yaitu anak dengan kelainan tubuh atau cacat pada 
bagian tubuh tertentu, E yaitu tunalaras atau anak dengan 
gangguan emosi atau penyimpangan tingkah laku, dan G yaitu 
tunaganda atau anak dengan kelainan ganda misalnya satu anak 
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mengalami kelainan cacat tubuh (tunadaksa) sekaligus gangguan 
pada pendengaran (tunarungu), anak tersebut digolongkan sebagai 
anak tunaganda. 
 
e. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan SLB Negeri 
Karanganyar 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2017 
tentang guru, mengisyaratkan guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik minimal Strata 1 atau akta IV. Standar kualifikasi 
akademik bagi guru sesuai dengan peraturan tersebut ssebagian 
besar telah dipenuhi oleh SLB Negeri Karanganyar. 
Jumlah guru di SLB Negeri Karanganyar ada 60 orang 
yang terdiri dari 49 guru PNS dan 11 guru non PNS, yang 
berijasah  D II ada 2 orang guru, Strata 1 (Sarjana) ada 57 orang 
guru dan S2 ada 1 orang guru. Sekolah juga memiliki  tenaga 
administrasi sekolah sebanyak 1 orang yang pendidikannya SMA. 
Jumlah tenaga pendidik di SLB Negeri Karanganyar jika 
dibandingkan dengan jumlah siswa dan rombel telah terpenuhi. 
dikarenakan SLB dengan berbagai jenis ketunaan dan meliputi 
jenjang SDLB, SMPLB, dan SMALB membutuhkan guru yang 
cukup banyak sehingga seluruh anak bisa terlayani secara optimal. 
Jumlah tenaga kependidikan ada 2 orang dengan 
pendidikan tingkat SMA, yaitu 1 orang sebagai tenaga kebersihan 
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dan 1 orang sebagai tenaga penjaga sekolah. Standar kompetensi 
pendidik dan tenaga kependidikan SLB Negeri Karanganyar 
belum memadai ditinjau dari jumlahnya dan hanya terdapat satu 
guru Agama Islam yang berstatus sebagai guru tetap SLB Negeri 
Karanganyar. 
 
f. Sarana dan Prasarana 
SLB Negeri Karanganyar memiliki luas lahan 6.600 m2 
dengan jumlah gedung sebanyak 14 unit yang terdiri ruang kelas 
yang sebagian besar disekat-sekat untuk memenuhi jumlah 
rombel. yang  digunakan sebagai tempat proses belajar mengajar. 
Setiap ruang kelas masing-masing memiliki satu White board  
sebagai papan tulis, satu meja dan kursi guru, masing-masing satu 
meja dan kursi untuk setiap siswa. Setiap kelas memiliki prasarana 
sapu, tempat sampah, kemoceng, lemari,dan sebagainya untuk 
kelengkapan ruang kelas. 
Ruang guru berukuran (10 x 6) m2 memuat 25 pasang meja 
dan kursi guru, satu meja  panjang dan 3 kursi untuk tempat 
pimpinan rapat pertemuan, 1 komputer, 1 printer, 3 kipas angin, 1 
dispenser dan memiliki akses internet melalui Wifi.  
Ruang kepala sekolah  berukuran (3 X 4) m2 dengan 
prasarana 1 meja dan kursi kepala sekolah kursi untuk menghadap 
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kepala sekolah, 2 lemari, 1 kipas angin, 1 set meja tamu dan lain-
lain. 
Ruang Tata Usaha berukuran (3 X 4.) m2    dengan 
prasarana 6 meja dan 12 kursi, 3 komputer, 2 printer, 6  lemari, 1 
AC pendingin, 2 etalase, 1 TV, 1 dispenser, dan memiliki akses 
internet melalui Wifi. 
Ruang perpustakaan belum memiliki, sedangkan buku-buku 
untuk perpustakaan yang ada disimpan ruang kelas yang dipakai 
sementara untuk perpustakaan (ruang/gedung perpustakaan 
sementara proses pembangunan). 
Selain sarana prasarana tersebut masih ada beberapa ruang 
lain yang mendukung yakni : Ruang Keterampilan untuk Tata 
Boga dan Tata Busana, Tata kecantikan (salon), menjahit, 3 toilet, 
tempat parkir, lapangan volly, tempat lompat jauh  serta halaman 
untuk berolahraga dan upacara.  
 
g. Kurikulum 
SLB Negeri Karanganyar telah memiliki kurikulum sekolah 
yang dikembangkan dengan menggunakan panduan yang disusun 
BSNP dengan mempertim-bangkan karakter bangsa, kebutuhan 
sosial masyarakat, kondisi budaya, usia peserta didik, dan 
kebutuhan pembelajaran. Adapun kurikulum yang disusun oleh 
Tim Pengembang Kurikulum meliputi tiga jenjang yaitu SDLB, 
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SMPLB, dan SMALB. Mata pelajaran Bahasa Jawa adalah mata 
pelajaran muatan lokal sekolah dan ada beberapa mata pelajaran 
keterampilan pilihan yakni melukis, menjahit, menyanyi, seni tari, 
pertukangan, potong rambut, salon, dan  tata boga. 
Kurikulum sekolah pada jenjang SDLB memuat 10 mata 
pelajaran yang terbagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok A 
memuat Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, PPKn, Bahasa 
Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS. Kelompok B memuat Seni 
Budaya dan Prakarya, dan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan. Kelompok C memuat Program kebutuhan khusus. 
Jumlah jam per minggu untuk kelas 1 dan 2 adalah 30 Jam, kelas 3 
adalah 32 jam, dan kelas 4, 5, dan 6 adalah 36 jam. Presentase 
jumlah jam pelajaran terbanyak pada mata pelajaran Seni Budaya 
dan Prakarya yakni antara 12-14 jam perminggu. Durasi setiap 
satu jam pelajaran adalah 30 menit dan pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam diajarkan selama 4 jam 
pelajaran dalam seminggu. 
Perangkat Pembelajaran (Silabus dan RPP) yang 
dikembangkan oleh guru-guru berdasarkan Standar Isi (SI) 
maupun Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Dengan mengacu 
pada kurikulum 2013, RPP yang dikembangkan di SLB adalah 
RPP tematik yakni dalam penyusunan RPP memadukan berbagai 
mata pelajaran. Panduan penyusunan dan pengembangan RPP 
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dilakukan secara mandiri ataupun  berkelompok dalam pertemuan 
KKG PLB baik KKG tingkat sekolah maupun KKG Tingkat 
Kabupaten Karanganyar. Diakui bahwa RPP yang dikembangkan 
oleh guru-guru belum sepenuhnya berasal dari hasil pemikiran 
sendiri namun sebagaimana masih mencontoh atau meng-copy 
paste RPP dari sekolah-sekolah lain atau hasil dari KKG dengan 
beberapa perbaikan. Namun tentu ada juga beberapa guru yang 
telah menyusun RPP berdasarkan hasil pemikiran sendiri ataupun 
kelompok dengan memperhatikan lingkungan sekolah atau siswa, 
nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat 
Karanganyar. 
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 
menalar dan mengkomunikasikan. Namun seringkali dalam  
pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dangan apa yang  telah 
dituangkan dalam perencanaan, penerapan metode sangat  kurang  
variatif yang belum mampu memberi motivasi peserta didik. 
Metode pembelajaran yang dirancang guru-guru dalam 
silabus dan RPP sebahagian sudah menggunakan metode yang 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, kreatif, menantang dan 
memotivasi siswa. Sebagian guru masih ada yang menggunakan 
pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran langsung. 
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Buku referensi yang digunakan untuk pembelajaran adalah 
buku tematik yang diberikan oleh pemerintah dan tidak dijual 
umum, namun belum semua buku lengkap. Selain itu buku yang 
dijual umum tidak sesuai dengan jenis kekhususan ana yang ada di  
SLB, sehingga mengakibatkan terbatasnya sumber belajar dari 
buku. Buku-buku  yang disediakan sekolah hanya terbatas untuk 
pegangan guru saja. Sedang buku untuk pegangan murid belum 
ada. Buku yang disediakan oleh direktorat PK-LK tidak 
mencukupi jumlah murid serta buku tersebut tidak dijual umum. 
Untuk meningkatkan mutu pelaksanaan proses 
pembelajaran di kelas pengawas, kepala SLB Negeri Karanganyar 
dan guru senior selalu melakukan pembinaan, pemantauan dan 
pengawasan terhadap guru dalam merencakan maupun 
melaksanakan proses pembelajaran. 
 
2. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak 
Berebutuhan Khusus di SLB Negeri Karanganyar 
Minggu pertama dimulainya proses belajar mengajar peneliti 
telah membuat kesepakatan dengan guru agama Islam untuk 
melaksanakan pembelajaran agama Islam dengan efektif. Pengamatan 
dilaksanakan sejak awal pembelajaran dimulai hingga berakhir. 
Pembelajaran dilaksanakan di kelas IV C jenjang SDLB pada 
jam pelajaran pertama hingga jam pelajaran ke 4, pukul 07.30 waktu 
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setempat pembelajaran jam pertama dimulai. Guru memasuki kelas, 
mengatur siswanya untuk duduk di tempat duduk masing-masing. 
Kelas tersebut terdapat 5 peserta didik terdiri dari tiga siswa 
perempuan dan dua siswa laki-laki. Salah satu siswa bersembunyi di 
bawah meja dan guru membujuk anak tersebut agar mau duduk di 
bangkunya. Kemudian anak tersebut duduk di bangkunya seperti anak-
anak lainnya. 
Pada awalnya peneliti melakukan pengamatan di belakang kelas, 
namun perhatian siswa justru terganggu dengan posisi peneliti duduk 
berada di belakang kelas. Mereka sering menengok ke belakang 
sehingga tidak memperhatikan guru. Kemudian, peneliti melakukan 
pengamatan dari depan kelas dan memposisikan diri sebagai asisten 
pengajar agar perhatian siswa tetap fokus ke depan kelas. Guru 
membuka pembelajaran dengan salam dan meminta agar salah satu 
siswa yang bernama Endang memimpin untuk berdoa. Anak tersebut 
menuruti kemauan guru untuk memimpin doa, kemudian seluruh siswa 
berdoa dengan menundukkan kepalanya. 
Pembelajaran diawali dengan membaca basmallah dan surat-
surat pendek Al-Fatihah dan An-Naas. Sebelumnya guru bertanya 
“Siapa yang masih ingat surat Al-Fatihah? Ayo kita baca bersama 
sama”. Kemudian anak-anak membaca surat Al-Fatihah bersama-sama 
dengan bimbingan guru. Anak-anak membaca surat Al-Fatihah dengan 
penuh semangat. Setelah selesai, guru meminta anak-anak membaca 
64 
 
 
 
surat An-Nas dan kembali anak-anak membacakannya dengan penuh 
semangat. Seluruh anak terlihat lancar dalam bacaannya, mereka 
terkadang lupa bacaan awal pada suatu ayat tetapi dengan bimbingan 
guru, anak-anak dapat mengingat kembali bacaan ayat tersebut. 
Pembacaan surat-surat pendek selesai, kemudian guru bertanya 
kepada siswa-siswanya siapa yang mengikuti pendidikan Al-Qur’an di 
rumah selama libur sekolah. “Kemarin selama libur sekolah siapa yang 
TPA?”, kemudian beberapa anak-anak menjawab dengan bersahut-
sahutan bahwa mereka mengikuti kegiatan TPA di masjid dekat 
rumahnya masing-masing. Guru mengapresiasi kegiatan yang 
dilakukan siswa tersebut dengan mengatakan “Bagus, semua harus ikut 
TPA ya biar pintar dan bisa membaca Al-Qur’an”. Lalu guru 
melanjutkan pembelajaran. Perhatian siswa sangat mudah teralihkan, 
salah satu siswa kembali bersembunyi dibawah meja untuk berbuat usil 
kepada temannya. Siswa yang mendapat tindakan usil tersebut 
berteriak-teriak sehingga kondisi kelas menjadi sangat tidak kondusif. 
Kemudian guru menuntun dan membujuk anak tersebut agar mau 
kembali duduk di bangkunya, serta menenangkan anak yang tadi 
berteriak. Guru memberikan peringatan agar siswa tersebut tidak 
mengulangi perilakunya. 
Guru melanjutkan pembelajaran dengan menuliskan beberapa 
huruf hijaiyah di papan tulis kemudian guru menunjuk salah satu huruf 
dan bertanya kepada siswa mengenai bacaan huruf tersebut, “Kalau di 
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rumah anak-anak TPA, pasti tahu huruf ini dibaca apa. Ini huruf apa 
anak-anak?” tanya guru tersebut. Beberapa anak mengetahui bacaan 
huruf tersebut adalah huruf alif yang dibaca “a”, namun salah satu anak 
memperhatikan dengan tatapan kosong. Kemudian guru memberikan 
konfirmasi bahwa huruf yang ditunjuk tersebut adalah benar huruf alif. 
Setelah itu guru menunjuk huruf ba’ dan bertanya kembali kepada 
siswa mengenai apa bacaan huruf tersebut. Salah satu siswa berhasil 
menjawab dengan benar bacaan huruf tersebut, namun siswa lain ada 
yang tidak memperhatikan dan beberapa masih dengan tatapan 
kosongnya. Lalu guru mengulangi dan menjelaskan bahwa huruf 
tersebut adalah huruf ba’.  
Guru memberikan pengulangan penjelasan hingga beberapa kali 
sampai anak-anak mengingat bacaan huruf hijaiyah yang diajarkan. 
Guru menjelaskan dari huruf alif hingga tsa. Kemudian guru menunjuk 
siswa satu per satu untuk membaca huruf hijaiyah yang ada di papan 
tulis. Dari seluruh siswa hanya satu anak yang berhasil membaca 
dengan benar dan masih membutuhkan bimbingan dari guru. Anak-
anak tunagrahita cenderung terlihat mudah jenuh, tidak bisa 
berkonsentrasi dan lebih banyak asyik berinteraksi dengan teman-
temannya daripada memperhatikan guru yang mengajar.  
Guru kembali melakukan penjelasan ulang mengenai bacaan 
huruf hijaiyah. Guru menjelaskan satu per satu bentuk huruf dan 
bacaan huruf. Intonasi guru dalam menjelaskan memiliki keunikan 
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tersendiri, dengan kalimat yang sederhana dan nada bicara yang 
memudahkan anak-anak untuk mengingat. Guru melakukan beberapa 
kali pengulangan penjelasan hingga siswa benar-benar memahami 
materi yang diajarkan. Setelah jam ketiga usai dan masuk waktu 
istirahat, guru tidak mengistirahatkan siswa-siswanya namun tetap 
melanjutkan pembelajaran. Guru mengenalkan tulisan huruf hijaiyah 
bersambung berikut dengan bacaannya. Guru selalu mengulang-ulang 
penjelasannya agar siswa memahami materi. 
Menjelang akhir pembelajaran, guru mengajak anak-anak untuk 
bernyanyi bersama lagu alif ba’ ta’. Beberapa anak mampu 
menyanyikan lagu tersebut dan mereka bernyanyi dengan penuh 
semangat. Meskipun terdapat kesalahan dalam pelafalan bacaan, 
mereka terlihat tidak peduli dan tetap menyanyikan lagu alif ba’ ta’ 
dengan bimbingan dari guru. 
Selama pembelajaran berlangsung, guru selalu memberikan 
teguran apabila terdapat siswa yang asyik bermain sendiri atau 
mengganggu temannya. Guru menjelaskan dengan kalimat yang 
sederhana, perlahan-lahan dan menggunakan suara yang lantang. 
Media yang digunakan oleh guru yaitu papan tulis, guru menuliskan 
huruf hijaiyah di papan tulis dan seluruh siswa dapat melihatnya 
dengan jelas.  
Sebelum menutup pembelajaran, guru memberikan penugasan 
terhadap siswanya agar mereka mengikuti kegiatan TPA di rumah 
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masing-masing. Guru juga meminta mereka untuk selalu belajar iqro’. 
30 menit sebelum pembelajaran jam ke 4 usai, guru memberikan waktu 
kepada siswanya untuk beristirahat. (Observasi, 18 Juli 2019) 
Tanggal 8 Mei 2019, SLB Negeri Karanganyar melaksanakan 
kegiatan pesantren kilat dalam rangka mengisi kegiatan keagamaan 
pada bulan Ramadhan. Ibu Dyah Riyadiningsih, S. Pd selaku guru 
mata pelajaran agama Islam membuka kegiatan tersebut dengan salam, 
kemudian membaca do’a Al-Fatihah bersama-sama. Menurut 
pengamatan peneliti, ketika pembacaan surat Al-Fatihah berlangsung 
para siswa tunagrahita melafalkan dengan baik dan lancar dengan 
bantuan bimbingan oleh guru. Beberapa siswa tunagrahita terkadang 
lupa bacaan awal suatu ayat, namun dengan bimbingan guru ia 
langsung mengingat dan melanjutkan bacaannya.  Selain itu, terdapat 
salah satu siswa laki-laki yang ingin duduk di tengah-tengah mushola 
sedangkan seluruh teman-temannya duduk melingkari ruang mushola. 
Sikap guru terhadap perilaku siswa tersebut adalah langsung menegur 
dan menuntun siswa tersebut agar mundur dan ikut duduk bersama 
teman-teman lainnya, namun siswa itu menolak. Kemudian guru 
memperbolehkan siswa tersebut duduk di tengah-tengah mushola asal 
tidak mengganggu teman-teman yang lain dan memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh guru. 
Siswa tunagrahita kelas IV maupun kelas V memiliki 
kepribadian tersendiri pada masing-masing individu. Dua siswa 
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bernama Ayu dan Endang adalah siswa yang cenderung hiperaktif, dan 
siswa lainnya cenderung diam dan penakut. Kedua siswa tersebut 
melafalkan surat Al-Fatihah dengan sangat kencang dan penuh 
semangat. Kemudian, guru membimbing siswa membaca surat An-
Naas dan Al-Ikhlas.  Sepanjang kegiatan pesantren kilat, Ayu dan 
Endang terkadang mengganggu temannya sehingga ada beberapa anak 
yang menangis. Sikap guru mengenai hal tersebut adalah menegur 
mereka dan mengawasi kedua siswa yang bersikap usil sehingga 
kegiatan kembali dilaksanakan dengan efektif.  
Selanjutnya guru agama Islam bertanya kepada para siswa 
peserta kegiatan pesantren kilat siapa yang sudah hafal surat Al-
Ghosiyyah. Salah satu siswa tunanetra kelas 3 SD mengangkat tangan 
dan dituntun oleh guru untuk maju ke depan membacakan surat Al-
Ghosiyyah. Guru memberikan sedikit bimbingan kepada anak tersebut 
sehingga anak tersebut berhasil melafalkan surat Al-Ghosiyyah dengan 
baik dan lancar. Kemudian kegiatan pesantren kilat dilanjutkan oleh 
guru lain yang menyampaikan motivasi dan nasihat kehidupan kepada 
anak-anak SLB. (Observasi, 8 Mei 2019). 
Pembuatan RPP untuk pembelajaran agama Islam tidak 
dilakukan secara maksimal, karena menurut guru PAI apabila 
pembelajaran hanya mengacu pada RPP maka pembelajaran tidak akan 
berjalan dengan efektif. Kondisi di dalam kelas selalu dipenuhi dengan 
kejutan, jika pengajaran hanya terpaku pada RPP, menurutnya tidak 
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akan dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul ketika 
pelaksanaan pembelajaran langsung di kelas. (Wawancara, Inf.1 8 Mei 
2019) 
Materi yang disajikan dalam pembelajaran anak tunagrahita 
tergolong materi yang ringan dan mudah. Kompetensi inti dan 
kompetensi dasar sebagai dasar untuk mengajar juga disesuaikan 
dengan kondisi anak tunagrahita yang memiliki IQ dibawah rata-rata 
dan lamban dalam berpikir. Berikut dokumentasi KI-KD Kurikulum 
2013 untuk SDLB kelas IV dan V Semester  Gasal. 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima dan menjalankan 
ajaran agama yang dianutnya. 
1.1 Terbiasa berdoa sebelum 
makan. 
1.2 Meyakini adanya Allah SWT 
Yang Maha Pencipta segala yang 
ada di alam. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru. 
2.1 Memiliki perilaku hormat dan 
patuh kepada orang tua, sesama 
dan sesama anggota keluarga 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S An Nisa (4) : 36 
2.2 Memiliki sikap kerja sama dan 
tolong menolong sebagai 
implementasi dari pemahaman 
Q.S al Maidah ayat 2 
2.3 Memiliki sikap berlindung dari 
kepada Allah SWT sebagai 
implementasi pemahaman Q.S An 
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Naas. 
2.4 Memiliki perilaku hidup sehat 
dan peduli lingkungan sebagai 
implementasi dari pemahaman 
makna berwudhu. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati, (mendengar, 
melihat membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
mahluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah 
3.1 Mengetahui huruf hijaiyah 
bersambung sesuai dengan 
makharijul huruf 
3.2 Mengetahui keesaan Allah 
SWT Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, dan Maha Suci 
berdasarkan pengamatan terhadap 
dirinya dan mahluk ciptaanNya 
yang dijumpai di sekitar rumah 
dan sekolah. 
3.3 Mengenal makna asmaul 
husna Al Quddus, as Salam, dan 
Al Khaliq. 
3.4 Mengenal hadits terkait 
dengan anjuran perilaku hidup 
bersih dan sehat. 
3.5 Mengenal makna doa sebelum 
dan sesudah makan. 
3.6 Mengenal surat An Naas dan 
Al Ashr. 
3.7 Memahami sikap kerja sama 
dan saling tolong menolong 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S Al Maidah ayat 
2. 
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4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak 
mulia 
4.1 Melafalkan huruf hijaiyah 
bersambung sesuai dengan 
makharijul huruf. 
4.2 Melakukan pengamatan 
terhadap diri dan makhluk ciptaan 
Allah yang dijumpai di sekitar 
rumah dan sekolah sebagai 
implementasi iman kepada Allah 
SWT yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang, dan Maha Suci. 
4.3 Melafalkan Asmaul Husna al 
Quddus, as Salam, al Khaliq dan 
maknanya. 
4.4 Menunjukkan perilaku hidup 
bersih dan sehat sebagai 
implementasi dari pemahaman 
makna hadis tentang kebersihan 
dan kesehatan. 
4.5 Mempraktikkan doa sebelum 
dan sesudah makan. 
4.6 Mencontohkan sikap kerja 
sama dan saling tolong menolong 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S Al Maidah ayat 
2. 
4.7. Melafalkan Q.S An Naas dan 
Al Ashr dengan benar dan jelas. 
Tabel 4.1 KI-KD PAI SLB Kelas IV SemesterGasal 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menerima dan 
menjalankan ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1 Terbiasa berwudhu sebelum 
shalat. 
1.2 Menunaikan shalat sebagai 
wujud dari pemahaman rukun 
Islam. 
2. Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru. 
2.1 Memiliki sikap jujur sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S 
Al Maidah (5) : 119. 
2.2 Memiliki perilaku disiplin 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S Al Ashr. 
3. Memahami pengetahuan 
faktual dengan cara 
mengamati, (mendengar, 
melihat membaca) dan 
menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, 
mahluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah 
3.1 Mengenal hadis yang terkait 
dengan anjuran menuntut ilmu. 
3.2 Memahami perilaku kasih 
sayang kepada sesama sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S 
Al Fatihah. 
3.3 Mengenal Q.S An Naas dan 
Q.S Al Ashr. 
3.4 Mengenal doa sebelum dan 
sesudah makan. 
3.5 Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Ya’kub a.s 
3.6 Mengetahui kisah keteladanan 
Nabi Muhammad SAW. 
4. Menyajikan pengetahuan 
faktual dalam bahasa yang 
jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan 
4.1 Menunjukkan perilaku rajin 
menuntut ilmu. 
4.2 Mencontohkan perilaku kasih 
sayang kepada sesama sebagai 
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yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku 
anak beriman dan berakhlak 
mulia 
implementasi dari pemahaman Q.S 
Al Fatihah. 
4.3 Melafalkan Q.S An Naas dan 
Q.S Al Ashr dengan benar dan 
jelas. 
Tabel 4.2 KI-KD PAI SLB Kelas V Semester Gasal(Dokumentasi, 
8 Mei 2019) 
Menurut wakil kepala sekolah bagian kurikulum, bapak Tardi, 
S. Pd, seluruh guru SLB baik guru agama Islam maupun guru mata 
pelajaran lain diwajibkan untuk membuat RPP. Selain sebagai acuan 
dalam mengajar, RPP juga dibutuhkan sebagai dokumen yang wajib 
dipenuhi untuk administrasi sekolah. 
Setiap guru di SLB hanya mengajar 5 hingga 6 anak saja. Hal 
itu dilakukan karena anak-anak SLB memiliki keunikan tersendiri 
sehingga guru harus benar-benar fokus dalam mengajar dan mampu 
menguasai kelas. Sesuai dengan namanya yaitu sekolah luar biasa 
yang artinya memiliki perbedaan dengan sekolah lain dalam hal ini 
perbedaannya adalah kondisi siswa-siswi yang bersekolah atau 
mereka yang mendapatkan pelayanan pendidikan.  
Pembatasan jumlah siswa per kelas sudah diatur oleh 
pemerintah. Untuk jenjang SDLB maksimal peserta didik berjumlah 5 
anak, sedangkan untuk SMPLB dan SMALB maksimal berjumlah 8 
peserta didik. Menurutnya, aturan tersebut sesuai dengan kondisi yang 
harus dihadapi oleh guru SLB. Kondisi peserta didik di SLB sangat 
berbeda dengan kondisi anak di sekolah umum, peserta didik memiliki 
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keunikan dan kelebihan masing-masing sehingga guru harus 
menguasai kelas. (Wawancara, Inf.2 16 Juli 2019) 
Guru berkomunikasi dengan siswa dengan bahasa yang 
sederhana, perlahan-lahan dan dengan suara yang keras, hal itu 
dilakukan untuk memberikan penekanan kepada siswa agar mereka 
mudah mengingat. Pembelajaran juga dilakukan secara langsung dari 
jam pertama hingga jam keempat tanpa dipotong oleh jam istirahat, 
hal itu dilakukan oleh guru karena apabila pembelajaran terpotong 
oleh istirahat kemudian masuk kembali pada jam keempat 
dikawatirkan konsentrasi anak sudah berbeda sehingga pembelajaran 
tidak terlaksana dengan maksimal. (Wawancara Inf.1 16 Juli 2019) 
Hambatan utama anak tunagrahita yaitu tingkat intelektual 
yang rendah yang menyebabkan mereka sulit berkonsentrasi dan 
mengingat materi yang dijelaskan oleh guru. Kendala yang dihadapi 
oleh guru selama mengajar diantaranya yaitu perilaku anak yang suka 
bermain sendiri, mengganggu temannya, perhatian anak-anak yang 
mudah teralihkan, dan terkadang ada anak yang diam saja seperti 
memperhatikan namun pikirannya kosong. Anak-anak tunagrahita 
senang melakukan kegiatan belajar sambil bernyanyi. Anak akan lebih 
mudah mengingat pembelajaran ketika materinya dinyanyikan. 
(Wawancara Inf 1, 16 Juli 2019) 
SLB Negeri Karanganyar melakukan kegiatan shalat dzuhur 
berjamaah pada setiap hari dan diikuti oleh siswa jenjang SDLB 
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kecuali kelas I dan II, SMPLB, dan SMALB. Guru agama Islam 
memiliki kemauan yang tinggi dalam keberhasilan pembelajaran 
agama Islam. Guru rajin membuat lagu untuk anak-anak tunagrahita 
dan mengencangkan program pendidikan agama seperti shalat dhuhur 
berjamaah setiap hari agar seluruh siswa mampu melaksanakan ibadah 
yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam. Guru merasa senang ketika 
anak-anak tunagrahita mampu melakukan sesuatu terkait 
pembelajaran dan dilaksanakan di rumah. 
Guru melaksanakan tugasnya sebagai pendidik untuk siswa-
siswanya agar memiliki pengetahuan yang baik walaupun disisi lain 
mereka memiliki kekurangan tersendiri. Menurut guru agaam Islam, 
kerjasama dengan orang tua merupakan hal yang penting dan harus 
dilakukan. Orang tua perlu memberikan peran dalam pendidikan anak 
ketika di rumah, memeriksa hasil belajar anak setiap hari sehingga 
anak tidak mudah lupa materi-materi pelajaran yang sudah diajarkan 
di sekolah. (Wawancara 18 Juli 2019) 
Observasi kembali dilakukan pada tanggal 22 Juli 2019 untuk 
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru agama Islam yaitu ibu Dyah Riyadiningsih, S. Pd. 
Pengamatan dilakukan di kelas V C jenjang Sekolah Dasar Luar Biasa 
dari awal pembelajaran hingga pembelajaran usai pada jam pertama 
hingga jam keempat. 
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Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 waktu setempat. 
Setelah bel tanda masuk kelas dibunyikan, beberapa anak masih ada 
yang berlarian di luar kelas bahkan di halaman sekolah. Sebelum 
memasuki ruang kelas, guru memberikan arahan kepada siswa-siswa 
yang masih bermain diluar untuk segera masuk ke kelas. Lalu, guru 
mengatur posisi tempat duduk. Kondisi di dalam kelas hanya ada 2 
meja dan 4 kursi, karena untuk kelas V C hanya terdapat 4 siswa. 
Kondisi kelas sedikit lebih kondusif jika dibandingkan dengan 
kelas IV C pada observasi sebelumnya. Setelah memasuki ruang 
kelas, guru membuka dengan salam dan membaca basmalah bersama-
sama. Peneliti melakukan pengamatan di depan kelas namun perhatian 
anak-anak lebih fokus kepada peneliti daripada kepada guru, lalu guru 
mempersilahkan peneliti untuk memperkenalkan diri, dan duduk 
mengikuti posisi siswa namun agak ke belakang. 
Guru bertanya kepada siswa apakah masih mengingat bacaan 
surat Al-Ikhlas dan Al Kautsar dan membimbing anak-anak untuk 
membaca surat-surat pendek tersebut sebelum memulai pembelajaran. 
Anak-anak lancar dalam melafalkan bacaan surat Al-Ikhlas namun 
tetap dengan bimbingan guru. Kondisinya sama seperti observasi 
sebelumnya, yaitu anak-anak sering kali lupa bacaan awal pada suatu 
ayat. Kemudian guru membimbing siswa untuk membaca surat Al-
Kautsar, namun anak-anak semuaya diam tidak ada yang merespon. 
Lalu guru memberikan petunjuk bacaan awal surat Al-Kautsar. 
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Melalui bimbingan guru, seluruh siswa dapat membaca surat tersebut 
dengan lancar. Sebelum masuk materi, guru meminta siswa untuk 
membaca doa sehari-hari yaitu doa sebelum makan dan doa sebelum 
tidur. Anak-anak dengan bimbingan guru mampu membaca doa 
sehari-sehari tersebut. Lalu, guru memberikan nasihat kepada 
siswanya agar selalu membaca doa sebelum melaksanakan suatu 
kegiatan, minimal dengan membaca basmalah. 
Materi pertama yang diajarkan oleh guru agama Islam adalah 
tentang hadis menuntut ilmu. Guru mengajarkan siswa untuk selalu 
membaca doa sebelum belajar dan guru memberikan bimbingan dalam 
mengajarkan bacaan doa sebelum belajar. seluruh siswa mampu 
melafalkan bacaan doa sebelum belajar walaupun masih ada beberapa 
kesalahan pelafalan. Guru memberikan penjelasan bahwa setiap orang 
harus selalu belajar dan menuntut ilmu serta memberikan beberapa 
nasihat agar siswa rajin belajar baik dirumah maupun di sekolah dan 
membanggakan orang tua. Penjelasan mengenai doa sebelum belajar 
dilakukan dengan cara diulang-ulang beberapa kali. 
Pelaksanaan pembelajaran dilanjutkan dengan mengajak siswa 
untuk belajar berwudhu, guru memberikan contoh atau demonstrasi 
gerakan berwudhu di depan kelas. Siswa mengikuti gerakan yang 
dilakukan oleh guru. Guru memperagakan gerakan sambil bernyanyi, 
diikuti oleh seluruh siswa. Seluruh siswa terlihat bergembira 
mengikuti bimbingan guru sambil bernyanyi. Guru memberikan 
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penjelasan dengan kalimat yang sederhana bahwa setiap muslim harus 
bisa berwudhu karena wudhu merupakan syarat sah shalat. Anak-anak 
masih terus bernyanyi ketika guru sudah tidak memberikan 
bimbingannya. 
Pembelajaran dilanjutkan dengan mengajak para siswa belajar 
melaksanakan shalat. Guru melakukan demonstrasi di depan kelas 
mengajarkan gerakan-gerakan shalat dengan bacaannya, lalu meminta 
siswa satu per satu memperagakan gerakan shalat di depan kelas. 
Anak-anak mengikuti arahan guru dan memperagakan gerakan shalat 
dengan baik meski terdapat beberapa kesalahan. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan mengambil jam istirahat 
pada akhir jam pelajaran. Sebelum menutup pembelajaran, guru 
meminta anak untuk membaca kembali doa sebelum belajar dan 
melakukan praktik berwudhu sambil bernyanyi. Guru menutup 
pembelajaran dengan salam dan mempersilahkan anak-anak untuk 
istirahat. Setelah keluar dari kelas beberapa anak masih menyanyikan 
lagu tentang berwudhu. (Observasi, 22 Juli 2019) 
Pembelajaran agama Islam di SLB Negeri Karanganyar 
dilaksanakan dengan memberikan 70% praktik dan 30% teori. Materi 
hadits menuntut ilmu yang seharusnya diajarkan kepada siswa sesuai 
dengan KD yang berlaku, menurut guru agama Islam siswa tidak akan 
menangkap penjelasan mengenai hadis tersebut. Guru lebih memilih 
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mengajarkan materi yang dapat dipraktikkan secara langsung oleh 
anak dalam kehidupan sehari-hari.  
Pelaksanaan pembelajaran selalu diawali dengan 
membacasurat-surat pendek dan doa sehari-hari. Menurut guru agama 
Islam, siswa tunagrahita lebih baik diajari hal-hal yang bisa diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari menyangkut kewajibannya sebagai umat 
muslim. Pembelajaran setiap hari dilakukan dengan mempraktikkan 
tata cara shalat, adzan dan berwudhu untuk menanamkan ingatan 
kepada siswa tunagrahita. Mengajarkan teori terhadap anak 
tunagrahita tidak semudah mengajarkan kepada anak normal 
walaupun materi yang dipelajari tergolong materi yang ringan dan 
mudah. (Wawancara Inf.1, 22 Juli 2019) 
 
B. Analisis Data 
Pembatasan jumlah siswa dalam satu kelas telah sesuai dengan 
Permendikbud No. 17 Tahun 2017 pasal 24 yang menyatakan bahwa 
jumlah siswa setiap rombel (rombongan belajar) untuk SDLB maksimal 5 
peserta didik per kelas, sedangkan untuk SMPLB dan SMALB maksimal 8 
peserta didik dalam satu kelas. SLB adalah sekolah yang unik yang 
memberikan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 
Keadaan anak di dalam satu kelas dapat menunjukkan perbedaan yang 
nyata khususnya anak tunagrahita. Kondisi anak yang berbeda 
mengharuskan guru harus mampu fokus dalam mengajar dan menguasai 
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keadaan kelas. Anak-anak tunagrahita memiliki IQ dibawah rata-rata 
namun di dalam satu kelas ada penyandang tunagrahita ringan hingga 
berat sehingga menyebabkan perilaku anak juga berbeda walaupun berada 
di dalam satu kelas. 
Anak-anak tunagrahita memiliki kepribadian tersendiri pada 
masing-masing individu. Beberapa dari mereka hiperaktif, dan lainnya 
pendiam dan penakut. Anak-anak tunagrahita mampu menghafal surat-
surat pendek yang umum atau yang mudah untuk dihafalkan. Hambatan 
utama penyandang tunagrahita adalah keterbatasan mental, IQ rendah, 
sehingga mereka sulit mengingat dan mudah lupa. Hasil pengamatan 
menunjukkan tidak ada anak-anak tunagrahita yang mampu menghafalkan 
surat-surat juz 30 yang agak panjang, namun mereka mampu melafalkan 
surat-surat pendek yaitu Al-Fatihah, An-Nas, dan Al-Ikhlas. 
Tingkat intelektual yang rendah, keterlambatan dalam berpikir, dan 
mudah lupa adalah kendala utama anak-anak tunagrahita dalam belajar. 
Anak-anak lebih suka bermain sendiri, mudah jenuh, mudah bosan, dan 
sulit berkonsentrasi ketika belajar. Oleh karena itu, penggunaan strategi 
pembelajaran harus diperhatikan dengan baik oleh guru agar pembelajaran 
dapat berjalan dengan efektif dan berhasil. Strategi merupakan rangkaian 
perencanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi 
yang digunakan oleh guru agama Islam di SLB Negeri Karanganyar dapat 
dianalisis melalui cara guru membuka pembelajaran, menyajikan materi, 
dan menutup pembelajaran.  
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Guru selalu membuka pembelajaran dengan salam, kemudian 
membaca surat-surat pendek dan membaca do’a sehari-hari. Guru 
terkadang memberikan nasihat kepada siswanya. Guru memancing 
konsentrasi dan perhatian siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan. 
Perhatian siswa sangat mudah teralihkan, mudah bosan, mudah jenuh, 
lebih senang bermain sendiri, atau cenderung diam memperhatikan guru 
namun dengan pikiran kosong. Guru berusaha mengajak siswa untuk 
berinteraksi langsung. 
Penyajian materi pembelajaran menggunakan beberapa metode 
diantaranya ceramah, tanya jawab, drill, demonstrasi, bernyanyi dan 
bercerita. Metode yang digunakan guru dalam mengajar bermacam-macam 
menyesuaikan dengan sifat materi pelajaran dan kondisi siswa. Menurut 
wawancara dengan guru agama Islam dan hasil pengamatan pembelajaran 
berikut analisis metode pembelajaran yang digunakan guru. 
1. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab digunakan guru untuk mengajak siswa 
berinteraksi dan memancing konsentrasi siswa. Ketika siswa 
mendapatkan pertanyaan dari guru, ia akan berusaha untuk menjawab 
pertanyaan guru tersebut. Pada materi pembelajaran pengenalan huruf 
hijaiyyah bersambung, guru mengajak siswa berinteraksi dengan 
memberikan pertanyaan dengan menunjuk salah satu huruf dan siswa 
harus menjawab bacaan huruf tersebut. Anak akan berusaha menjawab 
dan berusaha berpikir untuk menjawab pertanyaan guru. 
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2. Metode Ceramah 
Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan poin-poin materi 
yang penting. Materi pengenalan huruf hijaiyyah dijelaskan oleh guru 
dengan metode ceramah untuk menjelaskan bentuk huruf dan lafal 
bacaannya. Menurut guru agama Islam, metode ceramah bukan metode 
yang efekktif digunakan dalam mengajar karena anak-anak akan 
mudah melupakan apa yang telah dijelaskan oleh guru. 
3. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi digunakan ketika materi pelajaran yang 
disajikan bersifat praktikum atau dengan gerakan seperti shalat dan 
berwudhu. Guru menjelaskan gerakan shalat atau berwudhu dengan 
cara didemonstrasikan di depan kelas dan seluruh siswa harus 
mengikuti gerakan yang dilakukan oleh guru. Menurut guru agama 
Islam, anak-anak lebih senang melakukan gerakan berwudhu atau 
shalat sambil menyanyikan lagu, hal itu akan memudahkan mereka 
dalam mengingat pembelajaran. 
4. Metode Bermain dan Bernyanyi 
Metode bermain dan bernyanyi adalah metode pembelajaran 
yang membuat anak-anak antusias dan bersemangat dalam belajar. 
Menurut guru agama Islam, jika pembelajaran dilakukan sambil 
bernyanyi, anak-anak akan dengan mudah mengingat materi dalam 
nyanyian tersebut 
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5. Metode Pemberian Tugas 
Metode pemberian tugas kepada anak-anak untuk mengikuti 
kegiatan TPA di rumah masing-masing adalah tugas yang ringan 
namun sesuai dengan materi yang diajarkan. Kegiatan TPA akan 
mendukung keberhasilan pembelajaran pada materi pengenalan huruf 
hijaiyah bersambung karena dalam kegiatan TPA pasti mengajarkan 
anak untuk membaca buku iqra’. 
Penutupan pembelajaran dilakukan guru dengan metode pemberian 
tugas dan nasihat. Pada pembelajaran materi pengenalan huruf hijaiyyah 
bersambung, guru memberikan tugas kepada anak-anak agar mengikuti 
kegiatan TPA di rumah sekaligus memberikan nasihat agar anak-anak 
senantiasa belajar membaca iqra’ hingga Al Quran. Pembelajaran 
mengenai praktik wudhu, praktik shalat dan doa sebelum belajar ditutup 
dengan mengulas kembali materi yang diajarkan. Proses pembelajaran 
ditutup dengan salam.  
Analisis diatas menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru 
dalam mengajar yaitu sebagai berikut. 
1. Strategi Pembelajaran Deduktif. 
Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran 
yang dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep terlebih 
dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi; 
atau bahan pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang 
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abstrak, kemudian secara perlahan-lahan menuju hal yang 
konkret, (Sanjaya 2006 : 129) 
Guru agama Islam menyajikan materi pembelajaran yang 
dinilai mudah untuk dipahami oleh anak-anak penyandang 
tunagrahita. Materi pembelajaran mengenai hadits kewajiban 
menuntut ilmu justru tidak diajarkan oleh guru karena materi 
tersebut dirasa terlalu berat bagi siswa. Materi pembelajaran 
yang disajikan yaitu doa sebelum belajar. Menurut guru agama 
Islam, materi tersebut lebih mudah untuk dipelajari dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Strategi Drill 
Strategi drill atau latihan adalah cara mengajar yang 
memberikan latihan-latihan mengenai materi yang dipelajari. 
Strategi pembelajaran drill atau latihan bertujuan untuk 
memberikan peserta didik suatu keterampilan atau kemampuan 
tertentu. Drill merupakan cara mengajar dengan mengulang-
ulang materi pembelajaran. 
Guru agama Islam SLB Negeri Karanganyar menggunakan 
strategi pembelajaran drill dalam mengajar. Guru beberapa kali 
melakukan pengulangan penjelasan agar siswa benar-benar 
memahami dan menangkap penjelasan dari guru. Siswa 
tunagrahita memiliki tingkat intelegensi yang rendah, sehingga 
guru  melakukan pengulangan penjelasan untuk memberikan 
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penekanan kepada siswa. Penyajian materi mengenal huruf 
hijaiyyah bersambung, guru memberikan pengulangan 
penjelasan materi pada penulisan dan pelafalan huruf. 
3. Strategi Bermain Cerita dan Menyanyi (BCM) 
Strategi BCM adalah strategi yang mengajak anak-anak 
untuk bermain, bercerita, dan bernyanyi. Guru agama Islam 
memiliki kemauan dan semangat dalam mengubah materi 
pembelajaran menjadi sebuah lagu. Kondisi anak tunagrahita 
yang mudah jenuh dan bosan akan sesuatu sehingga strategi 
BCM adalah strategi yang  paling disukai oleh anak tunagrahita 
dalam belajar. Anak terlihat lebih antusias ketika diajak untuk 
menyanyi.  
Strategi BCM digunakan agar siswa tidak jenuh ketika 
belajar. Ketika konsentrasi siswa sudah tidak fokus, guru 
menyelingi pembelajaran dengan bermain, bercerita dan 
bernyanyi. Hal itu dilakukan agar siswa tidak bosan dan kembali 
fokus untuk belajar dan tujuan pembelajaran akan berhasil 
dicapai. 
Pembelajaran agama Islam dilaksanakan dengan membagi 70% 
pembelajaran dengan praktik dan 30% diajarkan teori kepada siswa. 
Kondisi anak tunagrahita yang memiliki intelegensi rendah, membuat 
mereka dengan mudah melupakan apa yang mereka pelajari. Guru agama 
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Islam memilih materi yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
walaupun tidak mengikuti kompetensi dasar yang berlaku. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
SLB Negeri Karanganyar merupakan sekolah luar biasa yang 
berada di wilayah kabupaten Karanganyar yang memberikan pelayanan 
pendidikan khusus bagi anak dengan keterbatasan tertentu. Anak 
berkebutuhan khusus memiliki karakter yang berbeda pada masing-masing 
individu meski memiliki jenis ketunaan yang sama.  
Pendidikan agama Islam yang diajarkan di SLB Negeri 
Karanganyar menggunakan strategi pembelajaran deduktif, strategi drill 
dan strategi belajar sambil bermain bercerita dan bernyanyi (BCM). 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi deduktif dilaksanakan dengan 
cara mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, 
strategi ini digunakan dalam mengajarkan anak tunagrahita tata cara 
melaksanakan shalat. Strateg drill digunakan pada anak tunagrahita 
dengan cara latihan dan mengulang-ulang penjelasan, strategi ini 
digunakan dalam penyampaian materi pengenalan huruf hijaiyyah. Selain 
dengan menggunakan strategi drill, guru juga menggunakan strategi 
pembelajaran bermain cerita dan menyanyi (BCM). Strategi BCM 
digunakan dalam menyampaikan materi wudhu, anak-anak diajak untuk 
mempraktikkan gerakan berwudhu sambil bernyanyi. Anak tunagrahita 
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lebih senang dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik apabila 
dilakukan sambil bernyanyi. 
Anak tunagrahita yang sering disebut sebagai anak idiot atau 
bodoh ternyata mampu melaksanakan praktik wudhu dan mengikuti 
kegiatan shalat berjamaah di sekolah. Peran guru agama dalam mengajar 
sangat berpengaruh dengan tercapainya kemampuan siswa tersebut. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di SLB Negeri Karanganyar, peneliti 
berupaya memberikan masukan berupa gagasan yang berkaitan dengan 
strategi pembelajaran pendidikan agama  Islam bagi anak tunagrahita 
diantaranya yaitu: 
1. Guru PAI 
Sebagai seorang pendidik, guru agama Islam sebaiknya 
membuat RPP dengan baik agar pembelajaran dilaksanakan dengan 
lebih maksimal karena telah melalui perencanaan yang matang. 
Materi pembelajaran sebaiknya disajikan dengan cara yang lebih 
menarik dan menyenangkan sehingga anak-anak tidak bosan dalam 
belajar. 
2. Kepala Sekolah 
Sebagai pemimpin dan pengatur manajemen sekolah, kepala 
sekolah sebaiknya memberikan pengawasan lebih terhadap 
komponen pendidikan yang ada di sekolah dan memantau secara 
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langsung proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah. 
Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan maksimal, efektif dan 
efisien apabila guru dapat memanfaatkan fasilitas dan dapat 
menggunakan media pembelajaran dengan baik, kepala sekolah 
sebaiknya memberikan arahan kepada guru untuk memaksimalkan 
pembelajaran dengan menggunakan fasilitas yang ada di sekolah. 
3. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum  
Sebagai wakil dari kepala sekolah dalam pelaksanaan kurikulum 
pendidikan, wakasek kurikulum perlu memberikan pengarahan 
kepada guru untuk membuat RPP sebagaimana mestinya. 
Pembelajaran akan terlaksana dengan lebih maksimal apabila telah 
direncanakan sejak awal dengan perencanaan yang matang. 
4. Stakeholder 
Stakeholder adalah kelompok masyarakat atau individu yang 
memiliki kaitan dan hubungan tertentu dalam hal ini adalah 
masyarakat, pemerintah dan instansi terkait pendidikan dan orang 
tua/wali siswa yang memiliki hubungan dengan pelayanan 
pendidikan khusus di SLB Negeri Karanganyar. Seluruh komponen 
stakeholder sebaiknya lebih berhati-hati dan lebih mengetahui dalam 
penilaian atau perspektifnya terhadap anak tunagrahita. Anak 
tunagrahita bukanlah anak yang bodoh atau idiot, mereka hanya 
terlahir dengan memiliki tingkat inteligensi dibawah rata-rata 
sehingga menyebabkan mereka lamban dalam berpikir. Anak 
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tunagrahita memiliki hak mendapatkan pelayanan pendidikan yang 
setara dengan anak normal lainnya sehingga masyarakat diharapkan 
ikut serta dalam pelaksanaan pendidikan khusus bagi anak ABK. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
No Fokus Aspek Metode Pengumpulan 
Data 
Sumber Data 
1. Profil SLB Negeri 
Karanganyar 
1. Sejarah SLB Negeri Karanganyar 
2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
3. Program Sekolah 
4. Struktur Organisasi 
5. Keadaan Siswa 
6. Keadaan Guru dan Tenaga 
Kependidikan 
7. Sarana dan Prasarana 
8. Kurikulum 
Dokumentasi Kepala SLB Negeri Karanganyar, Bapak 
S. Widyatmoko, S. Pd. 
2. Strategi 
Pembelajaran PAI 
bagi anak ABK 
Tunagrahita 
1. Materi pembelajaran PAI apa saja 
yang di ajarkan kepada anak 
tunagrahita ?  
2. Mengapa dalam kelas jumlah 
siswanya sedikit? 
3. Kurikulum apa yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI? 
4. Bagaimana cara mengajarkan materi 
PAI pada anak tunagrahita? 
5. Apakah pembelajaran PAI di SLB 
Negeri Karanganyar menggunakan 
RPP? 
6. Adakah strategi khusus yang 
digunakan dalam pembelajaran PAI 
pada anak tunagrahita? 
7. Apa saja faktor penghambat 
Wawancara Guru PAI Ibu Diah Riyadiningsih, S. Pd. 
Wakil kepala sekolah bagian kurikulum 
Bapak Tardi, S. Pd. 
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pelaksanaan pembelajaran PAI pada 
anak tunagrahita?  
8. Metode apa yang digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI? 
9. Bagaimana kondisi kelas dan 
siswanya? 
10. Bagaimana peran guru PAI/wakasek 
kurikulum dalam keberhasilan 
pembelajaran PAI? 
11. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
tambahan seperti shalat berjamaah di 
sekolah? 
12. Bagaimana cara pembuatan RPP? 
13. Media apa yang digunakan untuk 
pembelajaran PAI? 
14. Metode apa yang paling baik 
digunakan dalam mengajar PAI anak 
tunagrahita? 
3 Pelaksanaan 
Pembelajaran PAI 
1. Cara guru mengajar 
2. Metode yang digunakan oleh guru 
ketika mengajar 
3. Kondisi kelas 
4. Penguasaan materi oleh guru 
5. Keterampilan penguasaan kelas 
Observasi Guru PAI Ibu Diah Riyadiningsih, S. Pd 
Siswa-siswa penyandang tunagrahita 
kelas IV C dan V C. 
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FIELD NOTE 1 
WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu   : 09.00 
Tempat  : Ruang TU 
Informan  : Ibu Diah Riyadiningsih, S. Pd. 
 
No Fokus Pertanyaan Deskripsi 
1. Kurikulum apa yang digunakan dalam pembelajaran 
PAI? 
Sekolah kita sudah dianggap mampu menggunakan K13 jadi disini sudah 
full menggunakan kurikulum 2013. 
2. Apakah pembelajaran PAI di SLB Negeri 
Karanganyar menggunakan RPP? 
 
Jujur saya tidak membuat RPP setiap kali akan mengajar, karena 
pembelajaran di kelas itu penuh kejutan. Kita tidak bisa memprediksi apa 
yang akan terjadi di dalam kelas. RPP itu hanya saya jadikan sebagai 
pengingat misalnya besok saya harus mengajar di kelas IV materinya 
berwudhu, seperti itu saja. Tetapi saya juga siap ketika dimintai RPP 
untuk administrasi sekolah, hanya saja saya tidak menggunakan RPP 
sebagai acuan utama saya dalam mengajar. Kalau saya ikuti RPP, nanti 
2di kelas itu terkadang ada kejadian-kejadian yang tidak terduga, nah kan 
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kita harus cari solusinya saat itu juga dan itu tidak ada di RPP. Tapi saya 
punya RPP untuk dokumen kelengkapan administrasi sekolah. 
3. Bagaimana cara pembuatan RPP? 
 
RPP saya buat sama dari tahun ke tahun karena memang itu untuk 
administrasi saja. Dari wakasek kurikulum juga memberikan pembekalan 
dalam membuat RPP, ada KKG juga tapi kalau saya mengajar hanya 
mengacu pada RPP saya tidak bisa. 
4. Mengapa jumlah siswa di dalam kelas sedikit? SLB itu satu kelas dibatasi hanya 5-6 anak, sebetulnya maksimal itu 5 
siswa namun apabila mendesak diharuskan lebih dari 5 anak ya tidak 
mengapa, maksimal 6 anak. Sekolah ini unik sehingga guru harus benar-
benar menguasai siswanya, guru harus benar-benar fokus ketika 
mengajar. Apalagi bagi anak tunagrahita, mereka itu mudah lupa. 
Terkadang saya sudah membuat materi pelajaran itu menjadi lagu agar 
mereka senang waktu belajar agar mudah diingat oleh mereka, itu saja 
terkadang masih ada yang tatapannya kosong. 
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FIELD NOTE 2 
WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 8 Mei 2019 
Waktu   : 11.00 
Tempat  : Ruang TU 
Informan  : Bapak Tardi, S. Pd. 
 
No Fokus Pertanyaan Deskripsi 
1. Apakah pembelajaran PAI di 
SLB Negeri Karanganyar 
menggunakan RPP? 
Di dalam kurikulum 2013 itu kan semua guru wajib membuat RPP sebelum mengajar, baik guru 
agama maupun guru lain. RPP itu sebagai acuan atau rencana awal guru sebelum melaksanakan 
pembelajaran di dalam kelas. Selain itu RPP itu juga menjadi dokumen yang wajib dipenuhi 
untuk administrasi sekolah.  
2. Bagaimana cara pembuatan 
RPP? 
RPP dibuat sesuai KI dan KD yang berlaku, disesuaikan dengan silabus. 
3. Mengapa jumlah siswa di 
dalam kelas sedikit? 
Aturan SLB setiap kelas itu maksimal 5 peserta didik untuk SDLB, untuk yg SMPLB dan 
SMALB itu maksimal 8 anak. Itu sudah aturan dari pemerintah dan aturan itu sesuai dengan apa 
yang harus dihadapi oleh guru ketika mengajar. Kondisi anak itu berbeda walaupun mereka 
berada di satu kelas misalnya anak tunagrahita itu dalam satu kelas ada yang hiperaktif, ada juga 
yang hanya diam melihat gurunya namun pikirannya kosong karena memang mereka itu lamban 
dalam berpikir. Nah, jika di dalam kelas siswanya itu banyak maka pembelajaran tidak akan 
maksimal dan guru tidak bisa menguasai siswa-siswanya. 
4. Bagaimana peran guru 
PAI/wakasek kurikulum 
dalam keberhasilan 
pembelajaran PAI? 
Tugas saya adalah memberikan pembinaan, memantau, memberikan silabus dan memberikan 
bantuan seperlunya. Yang terpenting, anak-anak memahami pembelajaran dan administrasi sekolah 
dilengkapi. 
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FIELD NOTE 3 
WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 18 Juli 2019 
Waktu   : 10.00 
Tempat  : Ruang Guru 
Informan  : Ibu Diah Riyadiningsih, S. Pd. 
 
No Fokus Pertanyaan Deskripsi 
1. a. Metode apa yang digunakan 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI? 
b. Bagaimana kondisi kelas dan 
siswanya? 
 
Metode yang saya gunakan tadi itu metode drill, tadi kan saya terus mengulang-ulang 
penjelasan saya tentang bacaan alif ba ta. Anak anak kelas C kan mudah lupa, jadi saya 
terus mengulang biar mereka ingat. Itupun tadi masih ada anak yang bermain sendiri, 
mengganggu temannya, ada juga yg tatapannya kosong. Memang anak kelas C seperti itu 
kondisinya. 
Metode ceramah, tanya jawab itu kan umum digunakan, metode itu adalah metode yang 
paling sering digunakan. Nah, untuk pemberian tugas tadi saya meminta siswa untuk ikut 
TPA kan di TPA itu anak-anak diajari membaca buku iqra’ itu dari iqra’ satu sampai 
enam. Jadi sesuai dengan materi tadi pengenalan huruf hijaiyah sambung. Huruf yang 
berdiri sendiri saja anak-anak masih susah untuk ingat apalagi yang disambung. Makanya 
TPA itu agar mereka belajar iqra’ setiap minggu. Kalau di sekolah kan materinya selesai 
ya sudah ganti materi lain, kalau TPA kan setiap pertemuan diajari. 
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2. Bagaimana cara mengajarkan 
materi PAI pada anak tunagrahita? 
Menjelaskan materi kepada anak-anak tunagrahita itu harus pelan-pelan dan harus 
menggunakan bahasa yang sederhana, bicaranya juga harus keras agar memberikan 
penekanan untuk mereka. Kalau saya mengajar 4 jam pelajaran dari jam pertama, 
biasanya memang saya langsungkan seperti tadi, istirahatnya belakangan. Anak-anak itu 
kalau sudah istirahat lalu masuk lagi, konsentrasinya sudah berbeda, materi yang 
diajarkan pada jam sebelumnya juga kebanyakan sudah lupa. Makanya saya ambil 
istirahatnya di belakang jadi konsentrasi siswa itu stabil. Kalau yang lain istirahat, pintu 
kelas saya tutup biar mereka tetap konsentrasi sama pelajaran. 
Saya misalnya dalam 5 minggu, saya gunakan 4 minggu untuk praktik dan 1 minggu 
untuk teori. Anak kelas C itu kalau diajari teori-teori saja pasti bosan, nanti ada yg 
bermain sendiri atau ketuk-ketuk meja. Mereka itu senangnya kalau belajar sambil 
nyanyi, kalau dikasih ceramah biasa ya bosan dan tidak ngerti sama yang dipelajari 
3. Bagaimana peran guru PAI dalam 
keberhasilan pembelajaran PAI? 
Saya membuatkan lagu untuk anak-anak. Materi pelajaran itu saya buat menjadi sebuah 
lagu. Karena, anak-anak itu senengnya kalo belajar sambil nyanyi. Dengan begitu juga 
anak-anak tidak mudah lupa sama pelajaran 
4. Apa saja faktor penghambat 
pelaksanaan pembelajaran PAI 
pada anak tunagrahita?  
Anak-anak yang C itu kan kendalanya memang dalam hal berpikir, jadi kendala dalam 
mengajar itu ya mereka terkadang main sendiri dan sulit diatur, karena terkadang mereka 
itu maunya begini ya harus begini. Ada yang mengganggu temannya, tiba-tiba ada yang 
menangis, ketakutan, ya seperti itu. Mereka itu senengnya kalo nyanyi, jadi materi yang 
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bisa dibuat lagu itu saya buat lagu. Misalnya materi berwudhu dinyanyikan tata caranya, 
mereka seneng dan gampang ingatnya. Kalau dengan ngomong ceramah biasa anak-anak 
nanti lupa. 
5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 
tambahan seperti shalat berjamaah 
di sekolah? 
 
Setiap hari kan juga ada kegiatan shalat berjamaah dhuhur itu anak-anak wudhu bersama-
sama lalu shalat berjamaah mereka semua mampu melakukannya. Anak-anak itu di 
rumah bisa melakukan sesuatu begitu, ngoceh surat apa atau bacaan doa apa begitu ada 
orangtua yang bercerita ke saya itu saya sudah senang sekali mendengarnya. 
7. Media apa yang digunakan untuk 
pembelajaran PAI 
Media yang saya gunakan hanya papan tulis, terkadang juga bawa laptop. Tetapi jarang, 
anak-anak kelas C itu kalau diberi video-video begitu ya seneng tetapi usilnya mereka itu 
kadang keterlaluan. Makanya lebih baik saya pakai papan tulis saja. yang penting 
ngomongnya pelan-pelan bahasanya sederhana mereka pasti mudah paham. 
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FIELD NOTE 4 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal  : Senin, 22 Juli 2019 
Waktu   : 09.00 
Tempat   : Ruang Tamu Sekolah 
Informan   : Ibu Diah Riyadiningsih, S. Pd. 
 
No Fokus Pertanyaan Deskripsi 
1. Materi pembelajaran PAI apa 
saja yang di ajarkan kepada 
anak tunagrahita ?  
Kalau materi hadis-hadis seperti itu saya ajarkan doa sebelum belajar saja, anak-anak tidak 
akan paham jika diajarkan mengenai hadis, setelah pelajaran selesai langsung lupa dan itu tidak 
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Disini itu 70% praktik, 30% teori. Ini saja setelah 
libur panjang dari hari raya idul fitri dan kenaikan kelas itu anak-anak masuk lagi sudah lupa 
semuanya, harus diingatkan lagi dan diajarkan dari awal praktik wudhu, adzan, shalat. 
2. Adakah strategi khusus yang 
digunakan dalam pembelajaran 
PAI pada anak tunagrahita? 
Tidak ada strategi khusus. Yang saya lakukan hanya mengajarkan apa saja yang wajib 
dilakukan oleh umat muslim. Yang penting mereka paham dan semoga mereka melaksanakan 
apa yang pernah saya ajarkan. Walaupun materinya itu tergolong ringan atau dibawah standar 
materi anak normal, tetapi jika terlalu muluk-muluk saya tidak ajarkan, mereka juga tidak akan 
paham apa maknanya. Lebih baik saya mengajarkan ibadah-ibadah yang bisa mereka terapkan 
dalam kehidupannya sehari-hari. 
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FIELD NOTE 5 
OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 18 Juli 2019 
Waktu   : 07.30 – 09.30 
Tempat   : Ruang Kelas IV C 
Subyek  : Ibu Diah Riyadiningsih, S. Pd. Dan Siswa kelas IV C 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi 
1. Cara guru membuka pembelajaran Guru membuka pembelajaran dengan salam, membaca surat-pendek, dan doa sehari-hari. 
2. Cara guru menyajikan materi Guru menyajikan materi pembelajaran dengan cara perlahan-lahan dan dengan bahasa 
yang sederhana. Materi disajikan dengan diulang-ulang sampai anak memahami materi 
yang dipelajari. 
3. Kondisi kelas ketika pembelajaran Suasana kelas IV C tidak begitu kondusif karena anak-anak lebih senang bermain sendiri, 
sulit berkonsentrasi, ada yang mengganggu temannya, ada pula yang ketakutan karena 
diganggu oleh temannya yang lain. 
4. Penguasaan materi oleh guru Guru menguasai materi yang diajarkan kepada siswa yaitu materi pengenalan huruf 
hijaiyah. 
5. Metode yang digunakan oleh guru Metode yang digunakan selama mengajar yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan 
demonstrasi 
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FIELD NOTE 6 
OBSERVASI 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 22 Juli 2019 
Waktu   : 07.30-09.30 
Tempat   : Ruang Kelas V C 
Informan   : Ibu Diah Riyadiningsih, S. Pd. Dan Siswa kelas V C 
 
No Aspek yang diamati Deskripsi 
1. Cara guru membuka 
pembelajaran 
Guru membuka pembelajaran dengan salam, membaca surat-surat pendek dan doa sehari-
hari. 
2. Cara guru menyajikan materi 
pembelajaran 
Guru memilihkan materi yang sesuai dengan IQ dan kemampuan anak. Materi yang 
seharusnya diajarkan adalah tentang hadist menuntut ilmu, sedangkan yang diajarkan oleh 
guru adalah tentang doa sebelum belajar. 
3. Penguasaan materi oleh guru Guru menguasai materi tentang doa sebelum belajar dan mengajarkannya dengan baik. 
4. Kondisi kelas Kondisi kelas cukup tenang namun beberapa anak masih sulit berkonsentrasi walaupun 
tatapannya seperti memperhatikan tetapi konsentrasinya kosong 
5. Penguasaan kelas Guru cukup menguasai kelas dan memancing anak-anak untuk berpikir. 
6. Metode yang digunakan Guru menggunakan metode demonstrasi, ceramah, dan tanya jawab 
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DATA SISWA KELAS IV C 
 
No Nama Jenis Kelamin 
1. Askha Jaya Destara L 
2. Atin Rehana P 
3. Ragil Ayu Astuti P 
4. Rindu Yudhistia Sari P 
5. Aditia Candra Winata L 
 
 
 
DATA SISWA KELAS V C 
No Nama Jenis Kelamin 
1. Rizal Airlangga L 
2. Mochamad Widya Timur L 
3. Wardana Dewi Cahyani P 
4. Muhammad Fakih Ar Royan L 
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Gambar L.1 Gerbang Depan SLB Negeri Karanganyar 
 
 
Gambar L.2 Gedung SLB Negeri Karanganyar 
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Gambar L.3 Suasana Kegiatan Pesantren Kilat SLB N Karanganyar 
 
 
Gambar L.4 Suasana Kegiatan Pesantren Kilat SLB N Karanganyar 
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Gambar L.5 Suasana Pesantren Kilat SLB N Karanganyar 
 
 
Gambar L.6 Penampilan Tari Siswa SLB N Karanganyar Menyambut Kunjungan 
Study Tour dari SD IT Insan Mulia Yogyakarta
109 
 
 
 
 
 
